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ABSTRAK 

Pengaruh Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap 

Pembentukan Civic Disposition Peserta Didik di SMPN 1 Kadungora 

(Studi Deskriptif Pada Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Kadungora) 

Oleh, 

Barkah Juliansyah 

Email : barkahjunior37.ixb@gmail.com 

 

Banyaknya kasus kenakalan remaja yang menjerat kalangan para pelajar yang 

sangat mengkhawatirkan dan rendahnya nilai moralitas bangsa saat ini yang 

peneliti temukan di SMPN 1 Kadungora menjadikan alasan penulis untuk 

melakukan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic 

disposition, untuk mengetahui pembentukan civic disposition melalui project 

penguatan profil pelajar Pancasila dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan civic disposition peserta didik. Adapun 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif, data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder dengan 

pengambilan data melalui observasi, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Kadungora dengan populasi seluruh 

kelas VIII A-I dan sampel sebanyak 66 responden. Dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan project penguatan profil pelajar 

Pancasila terhadap pembentukan civic disposition peserta didik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan terbentuknya kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik yang 

menginterpretasikan civic disposition. Seperti halnya menghargai kebiasaan 

oranglain, menjalankan norma-norma dan peraturan di sekolah serta Masyarakat, 

menjunjung tinggi nilai toleransi serta berani berpendapat. 
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ABSTRACT 

The Influence of Implementing the Project to Strengthen the Pancasila 

Learning Profile on the Formation of Students' Civic Disposition at SMPN 1 

Kadungora 

(Descriptive Study of Class VIII Students at SMPN 1 Kadungora) 

By, 

Barkah Juliansyah 

Email : barkahjunior37.ixb@gmail.com 

 

The number of cases of juvenile delinquency that ensnare students is very 

worrying and the low moral values of the nation today that researchers found at 

SMPN 1 Kadungora are the reasons for the author to conduct this research. The 

purpose of this research is to determine the application of the project to strengthen 

the Pancasila student profile on the formation of civic disposition, to determine 

the formation of civic disposition through the project to strengthen the Pancasila 

student profile and to find out how much influence it has on the formation of 

students' civic disposition. The research approach used is a quantitative approach 

with descriptive methods, the data used is primary and secondary data by 

collecting data through observation, distributing questionnaires and 

documentation. The research location was carried out at SMPN 1 Kadungora with 

a population of all classes VIII A-I and a sample of 66 respondents. The research 

carried out shows that there is an influence of implementing the project to 

strengthen the Pancasila student profile on the formation of students' civic 

disposition. This is proven by the formation of habits carried out by students who 

interpret civic disposition. Such as respecting the habits of others, implementing 

norms and regulations in schools and society, upholding the values of tolerance 

and daring to express opinions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Berbicara mengenai permasalahan pendidikan memang sangatlah 

beragam, terutama mengenai output dari proses pembelajaran di sekolah. 

Perubahan dan perkembangan jaman sangatlah mempengaruhi terhadap peserta 

didik khususnya. Semakin mudahnya akses informasi dan perkembangan 

teknologi sangat mempengaruhi segala aspek, terkhususnya pada aspek 

pendidikan di sekolah. Disisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sangat membantu pembelajaran di sekolah, karena dengan adanya teknologi akan 

semakin memudahkan tenaga pendidik untuk menyampaikan materi dengan 

beragam dan berpariatif. Namun dari semua kemudahan yang didapatkan, peran 

penting pendidikan sangat diperlukan untuk menghadapi perkembangan jaman 

dan kemajuan bagi negara. 

 Pendidikan merupakan faktor terpenting didalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa dan negara. Menurut Andi 

Fitriani (2002:4) “pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan 

suatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi lain”. Pendidikan dapat 

melahirkan sebuah proses berpikir, ide-ide kreatif dan inovatif dalam 

mengahadapi perkembangan jaman. Keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan 

melihat proses yang dilakukan dan hasil yang didapatkan dalam proses 

pendidikan. 

 Pendidikan di Indonesia, merupakan salah satu cita-cita luhur dari 

berdirinya bangsa dan negara Indonesia yang tertuang didalam pembukaan 

Undang-undang Dasar 1945. Hal ini menunjukkan keseriusan negara terhadap 

segala aspek dalam pendidikan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan diatur sebagai "usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya".  

 Kita seringkali mendeskripsikan sebuah pendidikan adalah sebagai sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan di lembaga sekolah. Namun pendidikan pada prinsip 

dan dasar penerapannya tidak terfokuskan didalam sekolah saja, akan tetapi lebih 

dari itu. Menurut Febriyanti (2021:5) “jika bapak pendidikan Indonesia 

mendeskripsikan pendidikan itu sebagai “ing ngarso sung tolodo” yang memiliki 

arti di depan memberikan contoh, “ing masyo mangun karso” artinya ditengah 

membangun dan memberi semangat, “tut wuri handayani” artinya di belakang 

memberi dorongan. Jika kita bisa menelisik makna yang disampaikan bahwa 

seorang guru atau pendidik merupakan pondasi dan ujung tombak dalam 

melaksanakan pendidikan di sekolah”. Hakikatnya pendidikan bisa diartikan 

sebagai sebuah cara ataupun aktivitas untuk mencari pengetahuan-pengetahuan 

baru yang bisa kita dapatkan dimana saja dan kapan saja. 

 Pendidikan tentunya akan bisa didapatkan oleh seseorang dengan 

melakukan aktivitas belajar. Dengan melakukan aktivitas belajar tentunya 

seseorang akan mendapatkan suatu hal dalam kegiatan belajar yang dilakukannya. 

Output yang dihasilkan dalam kegiatan belajar akan berdampak bagi kehidupan 

seseorang menjadi lebih baik secara hakikatnya. Akan tetapi sering kita jumpai 

kasus-kasus pelanggaran moral  yang berasal dari orang-orang yang terpelajar. 

Nilai moralitas memang pada dasarnya sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk 

menjalankan kehidupannya dilingkungan masyarakat.  

Sedangkan menurut Revalina (2023:15) “tidak bisa kita pungkiri pada 

ssaat ini permasalahan mengenai pendidikan sangatlah kompleks, terutama pada 

penerapan pendidikan yang dilakukan oleh Negara Indonesia yang berpusat pada 

pendidikan karakter”. Semakin berkembangnya jaman, pendidikan sudah 

seharusnya dapat beradaptasi dengan segala bentuk perkembangan jaman. Hal ini 

akan berdampak kepada hasil dari pendidikan yang nantinya dapat mempengaruhi 

sebuahh negara. Akan tetapi, perkembangan jaman yang semakin maju ini tidak 

dapat dibarengi dengan karakter moralitas anak-anak muda saat ini. Banyaknya 
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penyimpangan yang terjadi pada kalangan anak muda bahkan anak-anak yang 

masih dibawah umur menjadikan pekerjaan rumah utama pendidikan dalam 

mendidik moralitas anak di Indonesia. 

 Nilai-nilai moral disini bisa didapatkan oleh seseorang ketika perilaku dan 

kegiatan yang dilakukannya di lingkungan masyarakat sesuai dengan norma-

norma yang ada dilingkungan tersebut. Pada dasarnya pendidikan di Indonesia 

merupakan pendidikan yang mengedepankan karakter moral peserta didik. Begitu 

pentingnya karakter moral yang harus diterapkan oleh para peserta didik dalam 

menjalankan kehidupannya menjadikan tugas yang tidak mudah bagi pengajar di 

sekolah. Nilai-nilai luhur yang terdapat dari sila-sila Pancasila menjadi satu-

satunya sumber nilai moralitas yang harus diterapkan oleh setiap warga negara 

yang tinggal di negara Indonesia.  

 Penerapan nilai-nilai luhur dari sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

tentunya akan mendapatkan sebuah apresiasi baik itu penghormatan maupun 

penghargaan terhadap seorang individu. Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan 

di Indonesia terus mengedepankan nilai-nilai moral dalam penerapan 

pembelajaran di sekolah. Pergantian kurikulum yang terus dilakukan oleh 

pemerintah yang pada tujuannya adalah untuk mengadaptasikan proses 

pembelajaran dengan perkembangan jaman yang semakin maju.  

 Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau kita kenal dengan istilah 

P5, merupakan sebuah gebrakan baru yang dituangkan dalam pemberlakuan 

kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum 

yang mengembangkan karakter dimuat dalam project penguatan profil pelajar 

pancasila yang berprinsip pada nilai-nilai Pancasila. Menurut Kemendikbud 

(2022) kegiatan P5 ini pada dasarnya tidak dikaitkan dengan materi pembelajaran 

dikelas, karena ditujukan dan dilaksanakan diluar agenda pembelajaran di kelas.  

 Pendekatan P5 ini menggunakan pendekatan berbasih proyek yang kita 

kenal dengan Project Based Learning. Pendekatan ini digunakan bukan tanpa 

alasan, karena pada prinsipnya diharapkan para peserta didik mampu mengamati, 
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mempertimbangkan dan mengidentifikasi sebuah solusi dari berbagai macam 

permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar. Menurut Sri Yuliastuti (2022:4) 

“Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) diharapkan menjadi upaya 

terbaik untuk mendorong siswa menjadi pelajar sepanjang hayat yang berbakat, 

memiliki karakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila”.  

 Sedangkan menurut Sari (2022:6) “Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) memiliki visi 

pendidikan Indonesia yaitu mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri 

dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila”. Melalui kegiatan P5 ini 

diharapkan para peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai luhur dari 

sila Pancasila dalam kehidupan mereka. 

 Melalui project penguatan profil pelajar Pancasila ini diharapkan para 

peserta didik mempunya karakter sesuai dengan nilai-nilai sila Pancasila. 

“Terdapat enam dimensi dalam profil pelajar Pancasila ini diantaranya beriman 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan beraklak mulia, mandiri, bergotong-

royong, berkebinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif” (Pendidikan Dasar dan 

Menengah:2023:6). Dimensi-dimensi yang termuat didalam P5 ini diharapkan 

dapat menumbuhkan nilai moralitas peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai 

dari sila Pancasila. 

 Penguatan karakter memang sangat dibutuhkan peserta didik dikala 

perkembangan di era globalisasi saat ini. Hal ini disebabkan karena segala 

kemudahan informasi dan kemajuan digital yang sangat berpengaruh kepada 

setiap individu di dunia. Patut kita waspadai hal-hal negatif yang menjadi 

boomerang dikala kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan 

kemajuan tersebut, paradigma pembelajaran di kelas harus seenantiasa menjadi 

sebuah solusi dalam mencegah dan menjadi filter terhadap segala bentuk 

kemajuan. 

 Paradigma pembelajaran di sekolah merupakan sebuah kerangka 

pemikiran dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Paradigma memiliki tujuan 
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sebagai arah pencapaian dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas. Paradigma 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah salahsatu terobosan yang mengedepankan 

arah dan tujuan pembelajaran terbarukan yang disesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Muchson (2019:5) “paradigma baru 

pendidikan kewarganegaraan adalah sebuah konsepsi pada era reformasi yang 

menitik beratkan kepada pembentukan masyarakat sipil untuk senantiasa 

terjalinnya peranan warga negara dalam demokratisasi pemerintahan”. 

 Paradigma baru pendidikan kewarganegaraan ini tersusun dari beberapa 

elemen yang menjadikan paradigma baru ini sebagai solusi bagi pembelajaran 

PKn yang bisa di terapkan di sekolah. Elemen seperti Civic knowledge, Civic 

Disposition dan Civic Skills menjadikan sebuah terobosan dalam penerapan 

pembelajaran PKn di sekolah. Ketiga elemen tersebut yang menjadikan 

pembelajaran PKn dalam paradigma baru ini menjadi semakin jelas dan terarah. 

Secara sederhananya paradigma baru ini bertujuan untuk menjadikan peserta didik 

menjadi warga negara yang mempunyai pengetahuan warga negara, karakter 

warga negara dan skil warga negara. Hal tersebut dimaksudkan untuk bagaimana 

supaya peserta didik ini di desain menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai luhur dari sila Pancasila sebagai dasar 

ideologi bangsa dan negara Indonesia.  

 Civic Disposition merupakan sebuah karakter kewarganegaraan yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur dari sila Pancasila. Karakter disini dimaksudkan 

sebagai cerminan seorang warga negara yang menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam sila Pancasila di kehidupan sehari-hari. Tujuan utama civic 

disposition adalah untuk membentuk karakter warga negara sebagai ciri dari 

kehidupan sebuah bangsa dan negara. Upaya tersebut yang dilakukan oleh negara 

Indonesia dalam prinsipnya menerapkan Pendidikan karakter yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur Pancasila seperti  mandiri, bertanggung jawab, bergotong royong, 

disiplin dan toleran.  

 Elemen Civic Disposition menjadi sebuah solusi dikala degradasi moral 

yang menjerat kalangan pelajar di negara Indonesia. Banyaknya kasus amoral 
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yang dilakukan oleh para kalangan pelajar menjadi perhatian khusus pendidikan 

saat ini. Rendahnya kesadaran pelajar terhadap moral disebabkan karena beberapa 

faktor diantaranya yaitu pola asuh orangtua dan pergaulan dilingkungan 

masyarakat tempat tinggalnya. Dengan penguatan Civic Disposition ini 

diharapkan para peserta didik dapat mencerminkan seorang pelajar yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dari sila Pancasila. 

 Rendahnya kesadaran moralitas dikalangan pelajar yang peneliti temukan 

dalam pengamatan sementara di SMPN 1 Kadungora. Perilaku amoral yang 

terjadi cukup berpariatif dan menarik peneliti untuk mencoba melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Mengingat sekolah tersebut telah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar yang di dalamnya terdapat program project penguatan 

profil pelajar Pancasila.  

 Rendahnya penerapan civic disposition di SMPN 1 Kadungora menjadikan 

alasan lain peneliti melakukan pengujian terhadap penerapan P5 dalam 

pembentukan dan penguatan civic disposition. Berdasarkan uraian tersebut penulis  

tertarik untuk lebih dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh P5 terhadap 

pembentukan civic disposition peserta didik di SMPN 1 Kadungora dengan 

sasaran penelitian adalah peserta didik kelas VIII A-K, karena direntang usia 14-

15 tahun merupakan masa-masa remaja ideal. Berkaitan dengan uraian tersebut 

peneliti mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Terhadap Pembentukan Civic Disposition Peserta Didik di 

SMPN 1 Kadungora”. 

1.2  Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi. Identifikasi masalah ini 

diantaranya yaitu: 

1. Rendahnya nilai-nilai moralitas pada kalangan pelajar di SMPN 1 

Kadungora. 
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2. Banyaknya kasus kenakalan remaja yang menjerat kalangan pelajar di 

SMPN 1 Kadungora. 

3. Rendahnya partisipasi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 1 Kadungora. 

4. Kurangnya pemahaman peserta didik maupun guru terhadap Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang masih dalam tahap peralihan 

kurikulum di SMPN 1 Kadungora. 

5. Rendahnya penerapan Civic Disposition dikalangan para peserta didik 

di SMPN 1 Kadungora. 

1.2.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan masalah-masalah yang dihadapi, yaitu: 

1. Bagimanakah penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

SMP Negeri 1 Kadungora? 

2. Bagaimanakah pembentukan Civic Disposition di SMP Negeri 1 

Kadungora melalui penerapan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

3. Seberapa besar pengaruh penerapan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila  di SMPN 1 Kadungora terhadap Civic Disposition? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, adapun tujuan 

tersebut adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SMP Negeri 1 Kadungora. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pembentukan Civic Disposition  di SMP 

Negeri 1 Kadungora melalui penerapan P5. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap Civic Disposition di SMP Negeri 1 Kadungora. 

 



8 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana 

pegaruh penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam membentuk 

Civic Disposition. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi sarana evaluasi 

mengenai efektivitas penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila  dalam 

membentuk Civic Disposition peserta didik di SMP Negeri 1 Kadungora. 

Mengingat Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini adalah ciri khas 

kurikulum baru yang mulai diterapkan di sekolah tersebut dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan kontribusi mengenai data dan informasi yang dapat 

membantu penelitian lebih lanjut dari peneliti-peneliti lainnya terutama mengenai 

Pengaruh Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap Civic 

Disposition pada peserta didik di SMP Negeri1 Kadungora. Adapun manfaat yang 

diharapkan: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dapat memudahkan peserta didik dalam penerapan civic disposition didalam 

kehidupan sehari-hari mengingat pentingnya karakter seseorang dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

2. Bagi Guru 

Memudahkan pemahaman guru dalam menerapkan pembelajaran yang 

berbasis project mengenai alur dan tujuan pembelajaran PKn di sekolah 

dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai sumber evaluasi penerapan P5 di sekolah dalam 

pembentukan civic disposition. 
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4. Bagi Kampus 

Dapat menambah daftar penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa serta 

menjadi sumber referensi bagi mahsiswa lainnya dalam melakukan 

penelitiann mengenai P5. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan 

Paradigma Pendidikan Kewarganegaraan merupakan sebuah kerangka 

pemikiran dalam pelaksanaaan pembelajaran di kelas. Pada hakikatnya, paradigm 

disini berfungsi sebagai arah dan tujuan pembelajaran yang diselenggarakan 

didalam kelas. Menurut Muchson (2019:6) “paradigma baru Pendidikan Pancasila 

adalah sebuah konsepsi pada era reformasi yang menitik beratkan kepada 

pembentukan masyarakat sipil (civil society) sebagai upaya untuk 

memberdayakan warga negara melalui bidang pendidikan supaya terjalainnya 

peranan warga negara dalam demokratisasi dalam pemerintahan”. 

Partisipatif warga negara yang seharusnya menempati posisi yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan pemerintahan demokratis harus mampu 

dijadikan sebagai wadah untuk mengekspresikan hak-hak meraka sebagai warga 

negara. Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan 

ini diartikan sebagai “bagaimana caranya membentuk warga negara yang baik (a 

good citizen)” (Susanto & Komalasari, 2015:6). Pada kenyataannya makna dari 

warga negara yang baik ini sering kali diartikan oleh para rezim atau penguasa 

sebagai sebuah bentuk implementasi nilai-nilai yang mereka terapkan dalam 

pemerintahan. Seperti contohnya pada era orde lama, warga negara yang baik ini 

diartikan sebagai warga negara yang berjiwa revolusioner, anti imperialism, 

kolonialisme, dan neo kolonialisme.  

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang berubah juga ikut 

mempengaruhi pembentukan karakter masyarakat. Paradigma pendidikan 

kewarganegaraan saat ini mengalami perubahan yang sangat signifikan sebagai 

hasil dari pemahaman nilai-nilai demokrasi. Visi dan misi paradigma baru 

termasuk perubahan, sedangkan paradigma lama berfokus pada standar moral dan 

kepentingan penguasa. 
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Seiring perkembangan zaman penafsiran dari a good citizen ini terutama 

pada era reformasi saat ini memiliki penafsiran yang berbeda. Paradigma baru 

yang dimuat dalam pendidikan kewarganegaraan saat ini merupakan sebuah nilai-

nilai yang harus dimiliki oleh seorang warga negara yang baik. Menurut Ace 

Suryadi dan Somardi (2020:15) mengemukakan bahwa “Pendidikan 

Kewarganegaraan saat ini lebih menitik beratkan kepada tiga komponen 

diantaranya adalah Civic Knowledge, Civic Skills, dan Civics Disposition/traits”. 

Hal ini bukan tanpa alasan, bahwa untuk senantiasa menjaga eksistensi sebuah 

negara haruslah mempunyai karakter maupun watak dari warga negaranya. 

Indonesia yang dikenal dengan warga masyarakatnya yang terbilang ramah tamah 

dengan para pendatang maupun kepada sesama warga negara.  

2.1.2  Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila adalah kumpulan karakter dan kompetensi yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila. 

Diinisiasi dan disusun oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek). “Penerapan program Project Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila ini diharapkan bisa memberikan dampak baik bagi siswa 

maupun guru sebagai tenaga pengajar dalam proses pembelajaran” (Susanto & 

Komalasari:2015:5). Pemberian ruang belajar yang fleksibel dan tidak terpusat 

kepada tenaga pengajar sebagai sumber informasi dalam pembelajaran, akan 

tetapi peserta didik diberikan keleluasaan dalam menentukan materi dan mencari 

bahan materi yang akan diajarkan di kelas.  

Menurut Atmaka (2022:25) "guru secara mandiri belajar, memanfaatkan 

dan memodifikasi perangkat ajar yang telah tersedia untuk disesuaikan dengan 

kondisi dan kesiapan sekolah". Platform Merdeka Mengajar dan Kemdikbud 

Ristek telah menyediakan pedoman untuk penerapan project penguatan profil 

pelajar pancasila. Guru diberikan keleluasaan untuk menyampaikan materi dalam 

pembelajaran di kelas. Hal ini diharapkan guru dapat mengekspresikan 
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kemampuannya dalam pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk terciptanya 

suasana belajar yang bervariatif dan tidak membosankan. 

Melalui penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan 

para peserta didik mampu untuk senantiasa meningkatkan kemampuannya secara 

lebih baik lagi dan lebih kreatif. Tujuan penerapan project penguatan profil 

pelajar Pancasila ini lebih dari sekedar para peserta didik disiapkan untuk mampu 

berdaya saing dan mampu berkontribusi secara nyata dilingkungan masyarakat 

tempat tinggalnya. Pada prinsipnya P5 ini menjadi titik utama sebuah pembaharu 

dalam kurikulum merdeka belajar.  

Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi yang mencakup berbagai 

elemen. Pertama, dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, mengajarkan peserta didik untuk memiliki akhlak yang baik 

dalam hubungannya dengan Tuhan. Elemen-elemen utama dalam dimensi ini 

mencakup akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak 

kepada alam, dan akhlak bernegara. Berikut merupakan penjelasan mengenai ke-

enam dimensi dari Profil Pelajar Pancasila: 

A. Dimensi Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

Berahklak Mulia 

 Dimensi Beriman dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

Berakhlak Mulia, merupakan sebuah dimenasi yang menggambarkan nilai luhur 

dari sila pertama dalam Pancasila. Menurut Kaelan (2010:31) “sebagai 

pengejawantahan manusia sebagai makhluk Tuhan, baik dalam kehidupan politik, 

negara, pemerintahan negara, hukum dan peraturan perundang-undangan” yang 

dipertegas oleh Indah Ayu Khoirian (2019:11) bahwa “rakyat Indonesia 

mempunyai kepercayaan masing-masing dan agama yang berbeda satu dengan 

yang lainnya”. Pada dasarnya, nilai inilah yang harus dikembangkan oleh 

masyarakat Indonesia khususnya oleh para peserta didik untuk senantiasa 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B.  Dimensi Berkebinekaan Global 

Mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitas Indonesia sambil 

tetap terbuka saat berinteraksi dengan budaya lain adalah penting, menurut 

Dimensi Berkebinekaan Global. Salah satu aspek penting dari dimensi ini adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang dari berbagai kultur serta 

kemampuan untuk merenungkan pengalaman yang disebabkan oleh kebinekaan.  

Dalam dimensi berkebinekaan global, peserta didik diharapkan mampu 

menunjukkan rasa bangga dan antusiasme terhadap budaya mereka sendiri, karena 

inti dari dimensi ini adalah bagaimana mereka mampu mempertahankan identitas 

nasional mereka yang melekat pada kebudayaan mereka saat ini.Pada prinsipnya, 

dimensi ini mengajarkan bahwa para peserta didik senantiasa harus memiliki jiwa 

toleransi untuk saling menghargai antar budaya yang ada di Indonesia tanpa 

melupakan ciri khas dari setiap kebudayaan yang ada. 

C. Dimensi Mandiri 

 Dimensi Mandiri mengajarkan peserta didik untuk menjadi pelajar yang 

mandiri, bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Kesadaran akan diri 

dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri menjadi elemen kunci dalam dimensi 

ini. Menurut Yustria dan Febriana (2019:7) bahwa terdapat beberapa indikator 

mandiri, diantaranya adalah:  

1) Kepercayaan diri 

2) Kedisiplinan dan inisiatif  

3) Rasa tanggung jawab dan keputusan,  

4) Kemandirian dalam mengambil Keputusan 

5) Kemandirian dalam mengembangkan diri  

6) Kemandirian dalam penyesuaian diri terhadap norma yang berlaku dan 

mengatur waktu 

Dengan terindikasi faktor pendukung yaitu keteladanan dan pembiasaan 

Sehingga pada dasarnya dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila ini, peserta 
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didik diharapkan mampu memenuhi indikator-indikator kemandirian sebagaimana 

yang dijelaskan di atas guna meningkatkan kualitas diri peserta didik. 

D. Dimensi Bergotong-royong 

 Dimensi bergotong-royong mengajarkan peserta didik tentang pentingnya 

kemampuan bergotong-royong dan kolaborasi dengan sesama. Kemampuan untuk 

berbagi dan peduli terhadap orang lain menjadi elemen-elemen dalam dimensi ini. 

Project yang dilakukan pada program P5 ini pada dasarnya adalah bagaimana 

caranya kita bisa bekerjasama dan bergotong royong dalam melakukan sebuah 

project. Karena pada hakikatnya para peserta didik di Indonesia harus memiliki 

kemampuan untuk bergotong royong, seperti halnya yang dikatakan oleh 

Istiqbalul Fitriya (2022:25) “bangsa kita bisa mencapai tujuan dan cita-cita bangsa 

melalui gotong royong dan hal inilah yang harus ada dan senantiasa tumbuh 

dalam diri generasi muda Indonesia.  

Kemampuan gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila merupakan suatu 

kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan sukarela 

agar kegiatan yang dikerjakan berjalan dengan lancer, mudah dan ringan. 

Sehingga elemen-elemen dari karakter gotong royong ini adalah tiga elemen dasar 

diantaranya kolaborasi, kepedulian dan berbagi”. 

E. Dimensi Bernalar Kritis 

Bernalar Kritis adalah dimensi berikutnya yang mengajarkan siswa untuk 

memproses, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan data dengan benar. 

Dimensi ini mencakup mendapatkan dan memproses informasi, menganalisis 

penalaran, merefleksikan proses berpikir dan pemikiran, dan mengambil 

keputusan. Menurut Meilani Hartono (2022:14), ada beberapa komponen bernalar 

kritis. Berikut merupakan karakteristik dari bernalar kritis: 

1) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 

2) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 

3) Refleksi pemikiran dan proses berfikir 

4) Mengambil keputusan.  
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Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan untuk mengubah dan membuat 

sesuatu yang unik, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Mengembangkan ide 

dan tindakan unik serta menciptakan produk dan tindakan unik adalah komponen 

penting dari semangat kreatif. Pada dasarnya. hal-hal tersebutlah yang menjadi 

salahsatu goal yang diharapkan oleh pendidikan di Indonesia melalui kebijakan 

kurikulum merdeka yang berjiwa Pancasilais. 

F. Dimensi Kreatif 

Dimensi Kreatif mengajarkan peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berkreasi dan menghasilkan karya orisinal, bermakna, dan bermanfaat. 

Menghasilkan gagasan orisinal serta karya dan tindakan yang orisinal menjadi 

elemen penting dalam dimensi ini. Mengutif dari kemendikbud.go.id bahwa 

“pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang 

orsinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci dari kreatif terdiri 

dari menghasilkan gagasan yang orsinal serta menghasilkan karya dan tindakan 

yang orsinal”.  

Profil Pelajar Pancasila dibangun melalui berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari siswa, seperti budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dalam budaya sekolah, enam dimensi profil ini 

terintegrasi dalam iklim sekolah, kebijakan, pola interaksi, dan norma yang 

berlaku. Namun, dalam pembelajaran intrakurikuler, elemen profil ini sudah 

digunakan untuk mencapai tujuan dan pencapaian pembelajaran. Dalam 

pembelajaran kokurikuler, dimensi profil digunakan sebagai tujuan dan 

pencapaian kegiatan proyek, serta sebagai dasar pelaksanaan evaluasi proyek. 

Pembelajaran non-kurikuler menggabungkan enam dimensi ini dalam kegiatan 

pengembangan minat dan bakat. 

2.1.3 Civic Disposition 

 Masyarakat di Indonesia pada dasarnya sangat memegang teguh etika dan 

nilai-nilai luhur dari sila-sila Pancasila dalam menjalankan kehidupannya sehari-

hari. Hal ini dilakukan untuk senantiasa menjaga kultur dan budaya yang ada dan 
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tumbuh di negara Indonesia. Negara Indonesia dikenal dengan keramahan para 

penduduknya, hal ini terjadi ketika para wisatawan-wisatawan asing berkunjung 

ke negara Indonesia untuk sekedar berlibur. Sikap yang muncul dari masyarakat 

Indonesia tidak terlepas dari peran ideologi bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 

Implementasi nilai-nilai luhur dari sila-sila Pancasila yang senantiasa terus 

diterapkan dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara di masyarakat. 

Kebiasaan yang terus dilakukan menciptakan sebuah karakter pribadi seseorang.  

Menurut Mulyono, "watak kewarganegaraan (civic disposition) mencakup 

berbagai aspek karakter individu sebagai warga negara, seperti tanggung jawab 

moral, pengendalian diri, dan penghormatan terhadap martabat individu. 

Sementara karakter publik melibatkan perhatian terhadap sesama warga negara, 

perilaku yang sopan, kepatuhan terhadap hukum, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterbukaan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan kesepakatan. Oleh karena itu, 

sebagai bekal untuk menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara, masyarakat 

Indonesia harus memiliki watak kewarganaan (2017:23). 

Karakter Kewarganegaraan atau civic disposition merupakan salahsatu 

bagian dari beberapa unsur yang membentuk paradigma baru dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Civic disposition ini menjadi elemen yang sangat 

penting dalam menunjang para peserta didik untuk senantiasa mengamalkan nilai-

nilai luhur dari sila-sila yang terdapat didalam Pancasila. Civic disposition adalah 

sebuah sikap yang harus dimiliki oleh setiap warga negara untuk senantiasa 

menciptakan warga negara yang aktif berpartisipasi dalam politik negara dan juga 

mencerminkan karakter dari sebuah negara.  

Hal tersebut merupakan sebuah pencapaian yang harus senantiasa terus 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah. Bukan tanpa 

alasan, civic disposition ini mempunyai peranan penting bagi pendidikan di 

Indonesia. Seiring perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju, 

menjadikan kehidupan sosial kemasyarakatan khususnya di Indonesia menjadi 

semakin bervariatif. 
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Maraknya kasus-kasus yang terjadi dikalangan para pelajar yang tidak 

mencerminkan sebagai seorang pelajar yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 

dari Pancasila. Hal tersebut disebabkan oleh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) yang tidak bisa kita bending. Segala kemudahan didapatkan di 

era globalisasi ini, mulai dari kemudahan informasi dan kemudahan-kemudahan 

yang lainnya. Semua hal-hal yang menjadi damak negatif dalam perkembangan 

teknologi informasi ini bisa kita saring dan bisa kita minimalisir yaitu dengan 

penguatan karakter bangsa yang senantiasa diimplementasikan oleh setiap warga 

negara. Maka diperlukannya karakter kewarganegaraan ini menjadi sebuah hal 

yang sangat penting dalam menghadapi perkembangan jaman yang semakin tidak 

bisa kita control. 

2.1.4  Peserta Didik 

Peserta didik, menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, adalah 

anggota masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri mereka melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. Namun, seperti yang dinyatakan oleh Sudarwan Danim (2010:15), 

"Peserta didik merupakan sumber utama dan terpenting dalam proses pendidikan 

formal." Sebaliknya, guru tidak dapat mengajar tanpa peserta didik. Akibatnya, 

kehadiran siswa menjadi penting dalam proses pendidikan formal, atau 

pendidikan yang dilembagakan, dan menuntut interaksi antara guru dan siswa. 

Peserta didik merupakan subjek utama dalam proses pendidikan. Mereka 

adalah individu yang secara aktif atau pasif mengikuti kegiatan pembelajaran 

untuk mengembangkan potensi diri, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Peserta didik dalam konteks ini diharapkan dapat dan mampu 

mengimplementasikan hal-hal yang diajarkan oleh guru di sekolah. Implementasi 

hal-hal yang berdasar kepada nilai-nilai luhur sila Pancasila sebagai landasan 

bernegara dan bermasyarakat di Indonesia.  
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Mengutip buku karangan Sugiyono (2011:12) “secara sederhana, kerangka 

berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai penting, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kerangka berfikir ialah sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman yang lainnya sebuah pemahaman yang paling mendasar 

dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari 

keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan”. 

Pada penelitian kali ini, peneliti mengambil judul mengenai “Pengaruh 

Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Civic Disposition 

Peserta Didik di SMP Negeri 1 Kadungora”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

kurikulum merdeka belajar terhadap pembentukan karakter moral peserta didik. 

Proses peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dengan cara: 

1. Observasi 

2. Pemberian angket 

3. Pengolahan data 

4. Dokumentasi 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

2.3.  Hipotesis Penelitian 

Menurut Best John W Kahn, James V (2003:11) “hipotesis adalah 

persyaratan afirmatif formal yang memprediksi hasil penelitian tunggal, 

penjelasan sementara atau hubungan antara dua atau lebih variabel”. Hipotesis 

dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Ha: Terdapat pengaruh penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

terhadap pembentukan Civic Disposition peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap pembentukan Civis Disposition peserta didik di SMPN 1 

Kadungora. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian merupakan salahsatu elemen penting dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Sugiyono (2019:8) menggambarkan penelitian 

kuantitatif sebagai "metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, hasil analisis data bersifat kuantitatif/artistik, 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan berfokus kepada 

analisis data numerik yang diperoleh dari kuesioner yang diolah dengan metode 

statistika. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode 

tersebut adalah untuk mendapatkan hasil yang diharapkan ketika melakukan 

penelitian dilapangan. Pengolahan menggunakan angka tentunya dapat 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan dari hasilvpenelitian yang 

dilakukan. 

Menurut Sugiono (2018:65) ”deskriptif kuantitatif, yaitu konsisten dengan 

variabel penelitian, fokus pada permasalahan aktual dan fenomena yang sedang 

terjadi, serta menyajikan hasil penelitian dalam bentuk angka-angka yang 

bermakna”. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap Civic 

Disposition peserta didik SMP Negeri 1 Kadungora kelas VIII A-K. Pengukuran 

dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada para peserta didik untuk 

mengukur pengaruh Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila terhadap Civic 

Disposition.  
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3.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.2.1 Definisi Variabel 

Secara umum variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 

gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus 

perhatian yang memberikan pengaruh dan mempunyai nilai (velue). Menurut 

Sugiono (2018:68) “variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat dua macam 

variabel yaitu Pengaruh Penerapan Project Profil Pelajar Pancasila sebagai 

variabel bebas (independent variabel) sering disebut juga sebagai variabel x. 

Sedangkan, variabel terikat (dependent variabel) disebut juga sebagai variabel y 

dari penelitian ini adalah Civic Disposition.  

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel merupakan penjabaran dari variabel-variabel 

penelitian dimensi, dan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

tersebut. Penelitian ini memiliki variabel independent dan variabel dependen. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini x berarti pengaruh dan y 

dipengaruhi, dari judul yang diambil x disini adalah Pengaruh Penerapan Project  

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang memberi pengaruh terhadap y yaitu 

Pembentukan Karakter  Peserta Didik. Untuk operasionalisasi variabel ini peneliti 

terlebih dahulu melakukan observasi ke sekolah yang dituju untuk mengetahui 

informasi sementara yang diperlukan oleh peneliti. Adapun operasionalisasi 

variabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

No. Variabel Dimensi Indikator Kuesioner 

1. 

Project 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Beriman dan 

bertakwa kepada 

tuhan yang maha 

esa dan berakhlak 

mulia 

1. Beribadah tepat 

waktu sesuai dengan 

keyakinannya. 

2. Menjalankan 

kegiatan keagamaan 

sesuai dengan 

keyakinannya. 

1,2 

Berkebhinekaan 

global 

1. Cinta tanah air. 

2. Cinta budaya dan 

keberagaman. 

3,4 

Bergotong royong 1. Saling membantu 

antar sesama. 

2. Menghargai dan 

menjaga lingkungan 

yang bersih dan 

sehat. 

5,6,7 

Mandiri 1. Menghargai 

waktu. 

2. Mampu bekerja 

sendiri. 

3. Menguasai 

keahlian dan 

keterampilan sesuai 

bidang yang 

ditekuninya. 

 

8,9,10 

Bernalar kritis 1. Solutif (selalu 

memberikan solusi 
11,12,13 
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dalam sebuah 

permasalahan yang 

ada). 

2. Dapat 

merumuskan 

permasalahan. 

3. Mampu 

berkolaborasi 

dengan yang lain. 

Kreatif 1. Mampu membuat 

sebuah karya. 
14 

2. 
Civic 

Disposition 

Menghargai 

keputusan bersama 

1. Bertanggung 

jawab  
15,16,17 

Menunjukan sikap 

positif terhadap 

norma-norma 

kebiasaan, adat 

istiadat, dan 

peraturan. 

1. Menghargai 

kebiasaan oranglain. 

2. Menjalankan 

norma-norma dan 

aturan di sekolah 

maupun di 

masyarakat. 

18,19,20 

Menghargai 

perbedaan dan 

kemerdekaan 

dalam 

mengemukakan 

pedapat dengan 

bertanggung 

jawab. 

1. Menjunjung 

tinggi toleransi. 

2. Berani untuk 

berpendapat. 
21,22 
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3.3  Populasi dan Sampel Penelitian (Sumber Data Primer) 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiono (2018:117) mengatakan bahwa "populasi adalah wilayah 

generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan".  

Maka sederhananya populasi bukan hanya terdiri dari manusia saja, akan 

tetapi objek dan benda alam lainnya. 

Tabel 3.2  

Populasi 

Kelas Laki-laki Perempuan Total 

VIII A - K 205 Orang 230 Orang 435 Orang 

3.3.2 Sampel 

Menurut Arikunto (2018:173) "sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi", dan menurut Arikunto (2017:173) 

"apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sempel 

penelitian, tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% 

atau 15% - 25%."  

Pada penelitian kali ini menggunakan skala 10% - 15%, berikut data tabel 

sampel yang digunakan dalam penelitian : 

Tabel 3.3  

Sampel 

No. Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
Presentase % Sampel 

1. VIII-A 40 Orang 15% 6 Orang 

2. VIII-B 40 Orang 15% 6 Orang  

3. VIII-C 40 Orang 15% 6 Orang 

4. VIII-D 39 Orang  15% 6 Orang 

5. VIII-E 40 Orang 15% 6 Orang 

6. VIII-F 39 Orang 15% 6 Orang 

7. VIII-G 40 Orang 15% 6 Orang 

8. VIII-H 40 Orang 15% 6 Orang 

9. VIII-I 40 Orang 15% 6 Orang 



26 

 
 

10. VIII-J 39 Orang 15% 6 Orang 

11. VIII-K 38 Orang 15% 6 Orang 

Jumlah 

Keseluruhan 

435 Orang  66 Orang 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dikatakan hasil perjumlahan sampel 

penelitian ini adalah 435 x 15% = 65,25 sehingga dibulatkan menjadi 66 Orang. 

3.4  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1  Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018:436) bahwa “sumber data merupakan subjek 

darimana asal data penelitian itu diperoleh”. Pada dasarnya data-data yang berasal 

dari perpustakaan dapat diklarifikasikan kedalam dua sumber yaitu: 

A. Data Primer 

Data primer menurut Sugiyono (2018:456) merupakan “data primer 

merupakan sumber data yang secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data”. Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber pertama objek penelitian yang dilakukan. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono (2018:456) mengatakan bahwa "data 

sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, artinya melalui orang lain atau melalui dokumen”. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini yang bersumber dari data sekunder 

yaitu yang sesuai dengan Undang-undang yang berlaku, buku panduan skripsi, 

jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan beberapa 

teknik, diantaranya: 
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A. Observasi 

 Observasi dilakukan Jika peneliti ingin mengetahui gejala alam atau 

perilaku manusia, dan jika responden yang diamati tidak terlalu besar, teknik 

pengumpulan data observasi biasanya digunakan. Dua hal penting dalam proses 

ini adalah pengamatan dan ingatan. Pada penelitian tersebut, observasi yang 

dilakukan kepada pihak sekolah yang dijadikan objek penelitian yaitu SMPN 1 

Kadungora yang beralamatkan di Jalan Pasar Baru Kadungora No. 113, 

Karangmulya, Kecamatan Kadungora, Kabupaten Garut, Jawa Barat, kode pos 

44153. 

B. Kuesioner atau Angket 

 Pembagian kuesioner ini ditujukan bagi para peserta didik untuk 

mengisinya sesuai dengan fakta dan realita dilapangan yang dirasakan dan 

dilaksanakan oleh para peserta didik. Menurut Sugiono (2018:142) “suatu 

instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada para responden untuk menjawab”. 

Kuesioner yang dibagikan kepada enam puluh enam orang orang peserta didik 

yang menjadi sampel penelitian yang dilakukan, yang masing-masing terdapat 

enam orang per-satu kelas. 

C. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sebuah Teknik pengumpulan data secara tidak 

langsung dan biasanya berbentuk gambar suatu subjek. Sedangkan menurut 

Mahmud (2011:183) dokumentasi “merupakan Teknik pengunpulan data yang 

secara tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui 

dokumentasi”. Dokumentasi disini ditujukan untuk mendapatkan data langsung 

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan foto-foto, film dokumenter, data yang relevan.  

 Pada dasarnya dokumentasi ini diperlukan untuk menunjang sebuah 

penelitian untuk memperkuat, dan menunjukan bahwa kegiatan penelitian ini 

benar-benar dilakukan. Pada kesempatan kali ini, peneliti mendokumentasikan 
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kegiatan-kegiatan penunjang pelaksanaan penelitian seperti kegiatan 

ekstrakurikuler, profil pelajar Pancasila, dan kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pihak sekolah dalam menunjang penerapan civic disposition. Selain itu terdapat 

dokumentasi ketika pelaksanaan penelitian dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti. 

3.5  Teknik Analisis Data 

Teknik alanisis data merupakan proses penyusunan secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil angket serta dokumentasi dengan mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melaksanakan sintesis 

menyusun ke dalam pola, memilah mana yang berarti serta yang hendak 

dipelajari, serta membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun oleh oranglain. Tahapan pertama dalam analisis data adalah dengan 

menelaah seluruh data yang berhasil dihimpun dari angket. 

 Data-data yang telah didapatkan sebelumnya oleh peneliti kemudian 

disusun dalam bentuk tabulasi data. Setiap data mentah yang diperoleh dengan 

angket atau kuesioner yang telah disebar sebelumnya dibuatkan kolom tabel 

sehingga opsi dalam alternatif jawaban angket dapat dilihat distribusi asumsi dari 

seluruh responden.  

3.5.1 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah skor untuk 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Liliefors. 

menurut Sundayana (2018:83) langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan berikutnya. 

2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel. 

3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: z = x-xs 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data. 

6. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data. 

7. Menentukan luas tabel Liliefors (Ltabel; Ltabel= L𝛼(n-1). 
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8. Kriteria kenormalan; jika Lmaks≤Ltabel maka data berdistribusi normal. 

3.5.2 Uji Hipotesis 

Karena data penelitian bersifat penelitian berdasarkan sampling maka 

pengujiannya menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan jika data berdistribusi normal 

dan jika tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxom. 

3.5.2.1 Uji-t 

 Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut 

(Sundayana,2018:125) : 

1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

2. Mencari perbedaan nilai/skor dari masing-masing subjek (𝑑𝑖). 

3. Mengetes normalitas sebaran data perbedaan (𝑑𝑖). 

4. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku dari (𝑑𝑖). 

5. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑥𝑑𝑖

𝑠𝑑𝑖√𝑛
  atau  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  

𝑥𝑑𝑖√𝑛

𝑠𝑑𝑖
 

Keterangan : 

n : Banyaknya pasangan data x 

𝑑𝑖 : Rata-rata dari perbedaan pasangan data 

S𝑑𝑖 : Simpangan baku dari perbedaan pasangan 

6. Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡𝛼(dk = n-1) 

7. Kriteria pengujian hipotesi, jika: 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho 

diterima. 

3.5.2.2 Uji Lanjut (Uji Wilcoxon) 

 Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis perbandingan dua 

sampel yang saling berkorelasi bila persyaratan distribusi normal tidak terpenuhi, 

atau jika ada data yang diolah termasuk kelompok data berbentuk ordinal. 



30 

 
 

Menurut Sundayana (2018:129) terdapat beberapa langkah-langkah pengujian 

Wilcoxon yaitu : 

1. Merumuskan hipotesis penelitian 

2. Menghitung nilai selisis dari setiap data pengamatan 

3. Menentukan nilai perubahan data setiap pengamatan (positif, negatif, atau 

nol) 

4. Tentukan rank/peringkat pada hasil langkah ke-3, mulai dari data terkecil 

diberi rank 1 sampai dengan data terbesar 

5. Pisahkan nilai rank yang bertanda positif dan rank yang bertanda negatif 

kemudian jumlahkan 

6. Menentukan nilai statistik Wilcoxon yang diberi symbol 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

memilih jumlah rank terkecil 

7. Jika banyaknya data≤ 25 pasang, maka bandingkan nilai 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

nilai 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria: terima Ho jika 𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑊𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

8. Jika banyaknya pasangan data lebih dari 25 pasang, maka distribusinya 

menggunakan pendekatan distribusi normal, sehingga kita dapat 

menggunakan transformasi z dengan rumus : 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑊ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 −

𝑛(𝑛 + 1)
4

√𝑛(𝑛 + 1)(2𝑛 + 1)
24

 

Tabel 3.4 

Jumlah Skor dari Jawaban 

No. Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif 4 

2. Setuju/Sering/Positif 3 

3. Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 

4. Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 

Sumber : Skor Skala Likert Sugiyono (2019:168) 
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Setelah data dari masing-masing variabel terkumpul, maka Langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah pengolahan data. Data yang bersifat 

statistic akan diolah dengan statistic deskriptif dengan cara analisis data. 

3.5.3 Regresi Linear Sederhana 

 Regresi linear sederhana merupakan salah satu Teknik pengolahan data 

pada penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode-metode statistik. Pada 

penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskripsif. 

Untuk melihat apakah ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat yang diteliti. Peneliti menggunakan analisis regresi linear 

sederhana yang digunakan untuk penelitian dengan satu variabel bebas. 

Perumusan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y= a + bx 

Keterangan : 

Y : Subjek dalam Variabel Dependen yang Diperediksi 

a : Harga y Ketika harga x = 0 (harga konstan) 

b : Koefisien Regresi Variabel Bebas  

x : Variabel Bebas 

3.5.4 Analisis Data Presentase 

 Setelah hasil penelitian terkumpul dari lapangan, kemudian diolah dengan 

menggunakan teknik pengolahan data yang telah ditentukan. Data kemudian 

diolah berdasarkan presentase dari setiap alternatif jawaban dengan menggunakan 

rumus : 

𝑝 =
𝐹

𝑁
𝑥 100%  

Keterangan : 

p : Angka Presentase 
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F : Frekuensi yang Sedang Dicari  

N : Jumlah Frekuensi 

100% : Bilangan Tetap 

 Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dimuat dalam tabel penelitian, 

yang selanjutnya untuk menafsirkan data yang digunakan. Ketentuan penafsiran 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Ketentuan Penafsiran Data 

No. Presentase Penafsiran 

1. 100% Seluruhnya 

2. 75% - 99% Pada Umumnya 

3. 51% - 75% Sebagian Besar 

4. 50% Setengahnya 

5. 25% - 49% Hampir Setengahnya 

6. 1% - 24% Sebagian Kecil 

7. 0% Tidak Ada 

Maka teknik analisis data yang akan digunakan adalah aplikasi SPSS versi 26 

sebagai penunjang untuk menghitung uji validitas dan rehabilitas kuesioner, uji 

regresi sederhana, uji t dan uji koefisien determinan. 

3.6  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.6.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kadungora 

yang beralamat di Jalan Raya Pasar Baru Kadungora No. 113, Karangmulya Kec. 

Kadungora, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44153. 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan bulan November 

sampai dengan pertengahan bulan Desember 2024. 
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3.7  Instrumen dan Uji Instrumen 

3.7.1 Instrumen 

Menurut Sugiyono (2019:138) “instrument penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

Untuk instrumen yang peneliti gunakan yaitu menggunakan kuesioner, dimana uji 

instrumennya akan dilaksanakan dengan cara pengisian kuesioner diberikan 

kepada peserta didik di kelas. 

3.7.2 Uji Instrumen 

 Instrumen pengukuran seluruh variabel pada penelitian ini menggunakan 

observasi, pembagian kesioner dan dokumentasi disampaikan kepada responden 

untuk mendapatkan hasil dari pilihan responden. Instrumen penelitian sebelum 

digunakan untuk mengumpulkan data, hal ini dikarenakan untuk mengetahui 

caliditas dan reliabilitas instrument yang nantinya akan digunakan dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

3.7.2.1 Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan sebuah tahapan yang dilakukan dalam mengolah 

data untuk memastikan validitas sebuah data. Menurut Sugiyono (2021:177) yang 

dimaksud dengan uji validitas yaitu “menunjukan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk mencari validitas sebuah item. Bisa kita simpulkan bahwa korelasi 

anata item dengan total item sama atau diatas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut 

dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus: 

𝑟𝑥𝑦

𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien Korelasi 

x  : Skor Item Butir Kuesioner 
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y : Jumlah Skor Total Tiap Kuesioner 

n : Jumlah Responden 

 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%, syarat kevaliditasan suatu 

item dikatakan valid apabila : 

a. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrument itu dianggap valid. 

b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrument dianggap tidak valid. 

Tabel 3.6 

Uji Validitas 

No. Kuesioner R hitung R tabel Keterangan 

1.  0,732 0,632 VALID 

2.  0,689 0,632 VALID 

3.  0,745 0,632 VALID 

4.  0,834 0,632 VALID 

5.  0,865 0,632 VALID 

6.  0,748 0,632 VALID 

7.  0,802 0,632 VALID 

8.  0,755 0,632 VALID 

9.  0,721 0,632 VALID 

10.  0,710 0,632 VALID 

11.  0,638 0,632 VALID 

12.  0,741 0,632 VALID 

13.  0,863 0,632 VALID 

14.  0,873 0,632 VALID 

15.  0,822 0,632 VALID 

16.  0,656 0,632 VALID 

17.  0,742 0,632 VALID 

18.  0,843 0,632 VALID 

19.  0,664 0,632 VALID 

20.  0,644 0,632 VALID 

21.  0,753 0,632 VALID 

22.  0,863 0,632 VALID 

Sumber : Pengolahan data SPSS v.26 

3.7.2.2 Uji Reliabilitas 

 Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat yang 

digunakan memiliki konsistensi sebagai alat ukur sehingga tingkat kedalamannya 

dapat menunjukkan hasil yang konsisten. Secara sederhana, adalah alat yang 
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selalu memberikan hasil yang sama. Namun, menurut Sugiyono (2017:130), uji 

reliabilitas adalah "sejauh mana instrument penelitian dikatakan reliabel jika nilai 

Crombach Alpha sebesar 0,6 atau lebih." Dalam penelitian yang dilakukan, 

peneliti memilih koefisien reliabilitas 0,6. Dalam hal kriteria pengujian reliabilitas 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik atau dengan kata lainnya adalah instrumen ini reliabel atau 

terpercaya. 

2. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrument yang diuji tersebut 

adalah tidak reliabel atau tidak terpercaya. 

Sedangkan menurut Arikuritno (2018:224), mengemukakan bahwa kriteria 

penilaian reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Tingkat Reliabilitas 

Interval Tingkat Reliabilitas 

0,00 - 0,20 Sangat Tidak Reliabel 

0,20 – 0,40 Tidak Reliabel 

0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 – 0,80 Reliabel 

0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

Pada penelitian yang dilakukan, hasil dari reliabilitas yang didapatkan 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.8  

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.777 22 

Sumber : Pengolahan data SPSS v.26 
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3.7.2.3 Regresi Linear Sederhana 

 Regresi linear sederhana merupakan salah satu Metode pengolahan data 

dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskripsif. untuk menentukan apakah ada pengaruh antara 

variabel terikat dan variabel bebas yang diteliti. Peneliti menggunakan analisis 

regresi linear sederhana, yang sebelumnya telah digunakan untuk studi dengan 

hanya satu variabel bebas. Metode pengembangan regresi linear sederhana 

sebagai berikut: 

Y= a + bx 

Keterangan : 

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a : Harga y ketika harga x = 0 (harga konstan) 

b : Koefisien regresi variabel bebas (Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila)  

x : Variabel Bebas (Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila)  

3.7.2.4 Uji t 

 Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini. “Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen,” kata 

Imam Ghozali (2021:148). Keputusan ini dibuat dengan membandingkan nilai 

signifikansi 5%, yaitu α = 0,05. Jika signifikansi t_hitung lebih besar dari α, maka 

Ho diterima, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

NPSN : 20209303 

Status : Negeri 

Bentuk Pendidikan : SMP 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah : - 

Tanggal SK Pendirian Sekolah : 1977-09-26 

SK Izin Operasional : - 

Tanggal SK Izin Operasional : 1910-01-01 

Kepala Sekolah : Edi, M. Pd. 

Email : smpn1_kadungora@yahoo.com 

Kode Pos : 44153 

Alamat : Jalan Pasar Baru Kadungora No. 113, 

Karangmulya, Kecamatan Kadungora, 

Kabupaten Garut, Jawa Barat, kode 

pos 44153. 

A. Identitas SMP Negeri 1 Kadungora 

B. Visi dan Misi 

Visi SMP Negeri 1 Kadungora : 

Prima dalam mengembangkan prestasi, handal dalam memberikan pelayanan, 

visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita SMPN 1 Kadungora yang 

dijabarkan dalam rumusan: 

1. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan proses dinamika pendidikan 

kekinian. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan pembelajaran bimbingan yang 

berlandaskan keimanan dan ketakwaan. 

3. Menumbuh kembangkan potensi unggul dalam prestasi akademik. 
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4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah. 

5. Memupuk minat dan bakat siswa dalam potensi non akademik. 

6. Membangun kemitraan yang berimbang dengan pemangku kepentingan. 

7. Menggali potensi lokal dalam seni dan budaya. 

 

Misi SMP Negeri 1 Kadungora : 

Misi SMPN 1 Kadungora termaktub dalam akronim SHIP yang berarti : 

Spirit kolegial (semangat kebersamaan) 

Handal dalam pelayanan, 

Inovatif dengan imtak tinggi, 

Prima dalam prestasi. 

Misi tersebut dijabarkan dalam langkah-langkah konkret dan operasional 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara afektif untuk standar 

kompetensi lulusan yang diharapkan. 

2. Menumbuh kembangkan semangat belajar, unggul secara proposional dan 

professional. 

3. Membangun keunggulan dalam mengaplikasikan teknologi dan ilmu 

komunikasi. 

4. Memupuk nilai keagamaan dalam kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 

5. Mempasilitasi potensi minat, bakat dalam seni dan budaya kesundaan. 

6. Membangun komitmen dalam meningkatkan karakter kepribadian dan 

kebersamaan dalam mewujudkan sekolah bermartabat. 

Tujuan Sekolah 

1. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian terhadap lingkungan 

sekolah. 

2. Unggul dalam pencapaian nilai UN. 

3. Unggul dalam persaingan masuk ke SMA/SMK Negeri 

4. Unggul daam sains, matematika dan aplikasi iptek. 

5. Unggul dalam olimpiade akademik dan nonakademik. 
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6. Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah. 

C. Keadaan Siswa SMPN 1 Kadungora 

Keseluruhan siswa SMPN 1 Kadungora pada tahun ajaran 

2024/2025 berjumlah 1.278 siswa. Scera keseluruhan untuk jumlah siswa 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Keadaan Siswa SMPN 1 Kadungora 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

 Data penyebaran responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

yang sedang melaksanakan pendidikan di kelas VIII A-K tahun ajaran 2024/2025. 

Untuk data lebih rincinya dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Total 

1. VIII-A 3 3 6 

2. VIII-B 3 3 6 

3. VIII-C 3 3 6 

4. VIII-D 3 3 6 

5. VIII-E 3 3 6 

6. VIII-F 3 3 6 

7. VIII-G 3 3 6 

8. VIII-H 3 3 6 

9. VIII-I 3 3 6 

10. VIII-J 3 3 6 

11. VIII-K 3 3 6 

No. Kelas Jumlah 

1.  VII A - K 438 Siswa 

2.  VIII A - K 436 Siswa 

3. IX A - K 404 Siswa 

Jumlah 1.278 
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Total 33 33 66 

4.1.3 Deskripsi Variabel yang Diteliti 

 Penelitian yang dilakukan meliputi dua variabel, yaitu variabel bebas atau 

biasa disebut sebagai variabel X dan variabel terikat atau variabel Y. Variabel X 

pada penelitian ini adalah “Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila” 

dan variabel Y “Pembentukan Civic Disposition Peserta Didik di SMPN 1 

Kadungora“. 

 Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh data untuk 

melaksanakan penelitian melalui observasi, wawancara dan penyebaran angket 

atau kuesioner. Untuk pelaksanaan observasi, peneliti melakukannya langsung 

mendatangi sekolah yang dituju untuk melakukan observasi lapangan. Penyebaran 

kuesioner atau angket dilakukan kepada kelas VIII A-K dengan keterangan satu 

kelas diberikan 6 angket untuk menjadi sampel, dan total angket yang disebarkan 

sebanyak 66 untuk mengetahui seberapa pengaruh penerapan P5 terhadap 

pembentukan civic disposition peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

4.1.4 Rekapitulasi Hasil Angket 

 Rekapitulasi angket atau kuesioner merupakan sebuah pernyataan tertulis 

yang peneliti susun digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden. 

Tujuan dari penyebaran kuesioner ini ditujukan untuk mendapatkan data dan 

informasi dari responden mengenai penelitian yang dilakukan tentang pengaruh 

P5 terhadap pembentukan civic disposition peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

 Adapun angket atau kuesioner yang peneliti sebarkan sebanyak 22 

pernyataan yang masing-masing harus diisi oleh responden. Bersumber dari 

angket yang peneliti sebarkan sebanyak 22 poin pernyataan, peneliti mendapatkan 

keterangan berbentuk data berdasarkan jawaban dari responden yaitu siswa kelas 

VIII A-K. Peneliti mengklasifikasikan skor yang diperoleh dari angket yang 

disebarkan dan telah dihitung sesuai dengan panduan interpretasi angket sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

No. Krieteria Penilaian Angket Kriteria 

1. 76% - 100% Baik 

2. 51% - 75% Cukup 

3. 26% - 50% Kurang 

4. 0% - 25% Tidak Baik 

 Berikut peneliti menyajikan data presentase Pengaruh Penerapan Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Pembentukan Civic Disposition 

Peserta Didik di SMPN 1 Kadungora. Data presentase yang disajikan berupa 

berbentuk tabel, yang mewakili setiap pernyataan dari kuesioner yang disebarkan. 

Tabel 4.4 

Sebagai umat yang beragama, saya selalu menjalankan ibadah sesuai 

keyakinan saya 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

1 

Sangat 

Setuju 
4 48 192 78% 

Setuju 3 18 54 22% 

Tidak 

Setuju 
2 0 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 246 100% 

 Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (78%) menyatakan bahwa responden sangat menjalankan ibadah sesuai 

dengan keyakinannya, sebanyak (22%) responden menyatakan bahwa 

menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya, (0%) responden menyatakan 

bahwa tidak menjalankan ibadah sesuai keyakinannya, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak menjalankan ibadah sesuai keyakinannya. 
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 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
246

66
= 3,7 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,7

4
 𝑋 100 = 92% 

 Hasil ini menunjukkan bahwa responden sebagai umat beragama yang 

menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya, masuk kepada kategori baik 

dengan nilai presentase 92% karena berada pada interval 76% - 100%. 

Tabel 4.5 

Saya sering mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

2 

Sangat 

Setuju 
4 34 136 59% 

Setuju 3 32 96 41% 

Tidak 

Setuju 
2 0 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 232 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (59%) menyatakan bahwa responden sangat sering mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan yang dislenggarakan, sebanyak (41%) responden menyatakan 

bahwa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan, (0%) 

responden menyatakan bahwa tidak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan, (0%) responden menyatakan sangat tidak mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaa yang diselenggarakan. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
232

66
= 3,51 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,51

4
 𝑋 100 = 87% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden mengikuti kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 87%  karena berada pada interval 76% - 100% . 

Tabel 4.6 

Saya sering melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

3 

Sangat 

Setuju 
4 58 232 91% 

Setuju 3 8 24 9% 

Tidak 

Setuju 
2 0 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 256 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (91%) menyatakan bahwa responden sangat sering melaksanakan upacara 

bendera setiap hari senin, sebanyak (9%) responden menyatakan bahwa 

melaksanakan upacara bendera setiap hari senin, (0%) responden menyatakan 

bahwa tidak melaksanakan upacara setiap hari senin, (0%) responden menyatakan 

sangat tidak melaksanakan upacara setiap hari Senin. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
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𝑋̅ =  
256

66
= 3,87 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,87

4
 𝑋 100 = 96%

 Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering melaksanakan upacara 

setiap hari senin, masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 96%  karena 

berada pada interval 76% - 100% . 

Tabel 4.7 

Saya sering menonton pertunjukan kesenian dan kebudayaan yang ada di 

Indonesia 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

4 

Sangat 

Setuju 
4 8 32 16% 

Setuju 3 52 156 80% 

Tidak 

Setuju 
2 1 2 1% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 5 5 3% 

Jumlah 66 195 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (16%) menyatakan bahwa responden sangat sering menonton pertunjukan 

kesenian dan kebudayaan yang ada di Indonesia, sebanyak (80%) responden 

menyatakan bahwa menonton pertunjukan kesenian dan kebudayaan yang ada di 

Indonesia, (1%) responden menyatakan bahwa tidak menonton pertunjukan 

kesenian dan kebudayaan yang ada di Indonesia, (3%) responden menyatakan 

sangat tidak pernah menonton pertunjukan kesenian dan kebudayaan yang ada di 

Indonesia. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
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𝑋̅ =  
196

66
= 2,95 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

2,95

4
 𝑋 100 = 73% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden menonton pertunjukan kesenian 

dan kebudayaan yang ada di Indonesia, masuk kepada kategori cukup dengan nilai 

presentase 73%  karena berada pada interval 51% - 75% . 

Tabel 4.8 

Sebagai sesama manusia, saya sering membantu teman saya ketika 

kesusahan 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

5 

Sangat 

Setuju 
4 40 160 67% 

Setuju 3 26 78 33% 

Tidak 

Setuju 
2 0 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 238 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (67%) menyatakan bahwa responden sangat sering membantu temannya 

ketika kesusahan, sebanyak (33%) responden menyatakan bahwa membantu 

temannya ketika kesusahan, (0%) responden menyatakan bahwa tidak membantu 

temannya ketika kesusahan, (0%) responden menyatakan sangat tidak pernah 

membantu temannya ketika kesusahan. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
238

66
= 3,60 
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2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,60

4
 𝑋 100 = 90% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden membantu temannya ketika 

kesusahan, masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 90%  karena 

berada pada interval 76% - 100% . 

Tabel 4.9 

Saya sering melakukan  piket bersih-bersih di kelas sesuai jadwal yang 

ditentukan 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

6 

Sangat 

Setuju 
4 44 176 73% 

Setuju 3 21 63 26% 

Tidak 

Setuju 
2 1 2 1% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 241 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (73%) menyatakan bahwa responden sangat sering melakukan piket 

bersih-bersih di kelas sesuai jadwal yang ditentukan, sebanyak (26%) responden 

menyatakan bahwa melakukan piket bersih-bersih kelas sesuai jadwal yang 

ditentukan, (1%) responden menyatakan bahwa tidak melakukan piket bersih-

bersih kelas sesuai jadwal yang ditentukan, (0%) responden menyatakan sangat 

tidak pernah melakukan piket bersih-bersih dikelas sesuai jadwal yang ditentukan. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
241

66
= 3,65 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,65

4
 𝑋 100 = 91% 
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Hasil ini menunjukkan bahwa responden melakukan piket bersih-bersih 

dikelas sesuai jadwal yang ditentukan, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 91%  karena berada pada interval 76% - 100% . 

Tabel 4.10 

Saya sering mengikuti kegiatan bersih-bersih dilingkungan tempat tinggal 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

7 

Sangat 

Setuju 
4 14 56 27% 

Setuju 3 45 135 66% 

Tidak 

Setuju 
2 6 12 6% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 1 1 0% 

Jumlah 66 204 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (27%) menyatakan bahwa responden sangat sering mengikuti kegiatan 

bersih-bersih dilingkungan tempat tinggal, sebanyak (66%) responden 

menyatakan bahwa melakukan kegiatan bersih-bersih dilingkungan tempat 

tinggal, (6%) responden menyatakan bahwa tidak melakukan kegiatan bersih-

bersih dilingkungan tempat tinggal, (0%) responden menyatakan sangat tidak 

pernah melakukan kegiatan bersih-bersih dilingkungan tempat tinggal. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
204

66
= 3,09 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,09

4
 𝑋 100 = 77% 
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Hasil ini menunjukkan bahwa responden melakukan kegiatan bersih-

bersih dilingkungan tempat tinggal, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 77%  karena berada pada interval 76% - 100% . 

Tabel 4.11 

Saya selalu datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

8 

Sangat 

Setuju 
4 42 168 70% 

Setuju 3 23 69 29% 

Tidak 

Setuju 
2 1 2 1% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 239 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (70%) menyatakan bahwa responden sangat sering datang ke sekolah 

sebelum bel masuk berbunyi, sebanyak (29%) responden menyatakan bahwa 

datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi, (1%) responden menyatakan 

bahwa tidak datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak pernah datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
239

66
= 3,62 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,62

4
 𝑋 100 = 90% 

Hasil ini menunjukkan bahwa datang ke sekolah sebelum bel masuk 

berbunyi, masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 90%  karena berada 

pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.12 

Saya selalu mencuci pakaian saya sendiri 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

9 

Sangat 

Setuju 
4 16 64 31% 

Setuju 3 44 132 63% 

Tidak 

Setuju 
2 6 12 6% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 208 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (31%) menyatakan bahwa responden sangat sering mencuci pakaiannya 

sendiri, sebanyak (63%) responden menyatakan mencuci pakaiannya sendiri, (6%) 

responden menyatakan bahwa tidak mencuci pakaiannya sendiri, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak pernah mencuci pakaiannya sendiri. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
208

66
= 3,15 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,15

4
 𝑋 100 = 78% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden mencuci pakaiannya sendiri, 

masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 78%  karena berada pada 

interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.13 

Saya mempunyai hobi dan keahlian dibidang apapun 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

10 

Sangat 

Setuju 
4 10 40 21% 

Setuju 3 39 117 62% 

Tidak 

Setuju 
2 16 32 17% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 1 1 1% 

Jumlah 66 190 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (21%) menyatakan bahwa responden sangat mempunyai hobi dan 

keahlian dibidang apapun, sebanyak (62%) responden menyatakan mempunyai 

hobi dan keahlian dibidang apapun, (17%) responden menyatakan bahwa tidak 

mempunyai hobi dan keahlian dibidang apapun, (1%) responden menyatakan 

sangat tidak mempunyai hobi dan keahlian dibidang apapun. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
190

66
= 2,87 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

2,87

4
 𝑋 100 = 71% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden mempunyai hobi dan keahlian 

dibidang apapun, masuk kepada kategori cukup dengan nilai presentase 71%  

karena berada pada interval 51% - 75% . 
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Tabel 4.14 

Saya seringkali terlibat dalam mencari solusi ketika berdiskusi di kelas 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

11 

Sangat 

Setuju 
4 18 72 34% 

Setuju 3 43 129 61% 

Tidak 

Setuju 
2 5 10 5% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 211 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (34%) menyatakan bahwa responden sangat sering terlibat dalam mencari 

solusi ketika berdiskusi di kelas, sebanyak (61%) responden menyatakan terlibat 

dalam mencari solusi ketika berdiskusi di kelas, (5%) responden menyatakan 

bahwa tidak terlibat dalam mencari solusi ketika berdiskusi di kelas, (0%) 

responden menyatakan sangat tidak terlibat dalam mencari solusi ketika 

berdiskusi di kelas. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
211

66
= 3,19 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,19

4
 𝑋 100 = 79% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering terlibat dalam mencari 

solusi ketika berdiskusi di kelas, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 79%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.15 

Saya seringkali merasa senang  ketika berhasil mencari solusi dalam sebuah  

permasalahan 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

12 

Sangat 

Setuju 
4 43 172 72% 

Setuju 3 21 63 26% 

Tidak 

Setuju 
2 2 4 2% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 239 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (72%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa senang ketika 

berhasil mencari solusi dalam sebuah permasalahan, sebanyak (26%) responden 

menyatakan merasa senang ketika berhasil mencari solusi dalam sebuah 

permasalahan, (2%) responden menyatakan bahwa tidak merasa senang ketika 

berhasil mencari solusi dalam sebuah permasalahan, (0%) responden menyatakan 

sangat tidak merasa senang ketika berhasil mencari solusi dalam sebuah 

permasalahan. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
239

66
= 3,62 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,62

4
 𝑋 100 = 90% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering merasa senang ketika 

berhasil mencari solusi dalam sebuah permasalahan, masuk kepada kategori baik 

dengan nilai presentase 90%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.16 

Saya merasa senang ketika bisa melakukan suatu pekerjaan secara bersama-

sama 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

13 

Sangat 

Setuju 
4 45 180 74% 

Setuju 3 21 63 26% 

Tidak 

Setuju 
2 0 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 243 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (74%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa senang ketika 

bisa melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama, sebanyak (26%) responden 

menyatakan merasa senang ketika bisa melakukan suatu pekerjaan secara 

bersama-sama, (0%) responden menyatakan bahwa tidak merasa senang ketika 

bisa melakukan suatu pekerjaan secara bersama-sama, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak merasa senang ketika melakukan suatu pekerjaan secara 

bersama-sama. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
243

66
= 3,68 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,68

4
 𝑋 100 = 92% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering merasa senang ketika 

melakukan suatu peerjaan secara bersama-sama, masuk kepada kategori baik 

dengan nilai presentase 92%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.17 

Saya pernah membuat sebuah karya seni di sekolah 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

14 

Sangat 

Setuju 
4 25 100 46% 

Setuju 3 36 108 50% 

Tidak 

Setuju 
2 4 8 4% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 1 1 0% 

Jumlah 66 217  

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (46%) menyatakan bahwa responden sangat membuat sebuah karya seni 

di sekolah, sebanyak (50%) responden menyatakan pernah membuat sebuah karya 

seni di sekolah, (4%) responden menyatakan bahwa tidak membuat sebuah karya 

seni di sekolah, (0%) responden menyatakan sangat tidak pernah membuah 

sebuah karya seni di sekolah. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
217

66
= 3,28 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,28

4
 𝑋 100 = 82% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden pernah membuat sebuah karya 

seni di sekolah, masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 82%  karena 

berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.18 

Saya sering terlibat dalam setiap musyawarah yang dilakukan di kelas 

ataupun di organisasi 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

15 

Sangat 

Setuju 
4 15 60 29% 

Setuju 3 42 126 62% 

Tidak 

Setuju 
2 9 18 9% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 204 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (29%) menyatakan bahwa responden sangat sering terlibat dalam setiap 

musyawarah yang dilakukan di kelas ataupun di organisasi, sebanyak (62%) 

responden menyatakan pernah terlibat dalam setiap musyawarah yang dilakukan 

di kelas ataupun di organisasi, (9%) responden menyatakan bahwa tidak pernah 

terlibat dalam setiap musyawarah yang dilakukan di kelas ataupun di organisasi, 

(0%) responden menyatakan sangat tidak pernah mengikuti musyawarah yang 

dilakukan di kelas ataupun di organisasi. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
204

66
= 3,09 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,09

4
 𝑋 100 = 77% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering terlibat dalam setiap 

musyawarah yang dilakukan di kelas ataupun di organisasi, masuk kepada 

kategori baik dengan nilai presentase 77%  karena berada pada interval 76% - 

100% . 
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Tabel 4.19 

Saya selalu memberikan pendapat ketika berdiskusi atau musyawarah 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

16 

Sangat 

Setuju 
4 18 72 34% 

Setuju 3 46 138 64% 

Tidak 

Setuju 
2 2 4 2% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 214 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (34%) menyatakan bahwa responden sangat sering memberikan pendapat 

ketika berdiskusi atau musyawarah, sebanyak (64%) responden menyatakan 

pernah memberikan pendapat ketika berdiskusi atau musyawarah, (2%) responden 

menyatakan bahwa tidak pernah memberikan pendapat ketika berdiskusi atau 

musyawarah, (0%) responden menyatakan sangat tidak pernah memberikan 

pendapat ketika berdiskusi atau musyawarah. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
214

66
= 3,24 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,24

4
 𝑋 100 = 81% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering terlibat dalam setiap 

musyawarah yang dilakukan di kelas ataupun di organisasi, masuk kepada 

kategori baik dengan nilai presentase 81%  karena berada pada interval 76% - 

100% . 
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Tabel 4.20 

Saya merasa senang ketika pendapat saya dijadikan sebagai keputusan akhir 

dalam musyawarah atau diskusi 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

17 

Sangat 

Setuju 
4 37 148 64% 

Setuju 3 25 75 32% 

Tidak 

Setuju 
2 4 8 3% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 231 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (64%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa senang ketika 

pendapat saya dijadikan sebagai keputusan akhir dalam musyawarah atau diskusi, 

sebanyak (32%) responden menyatakan merasa senang ketika pendapat saya 

dijadikan sebagai keputusan akhir dalam musyawarah atau diskusi, (3%) 

responden menyatakan bahwa tidak merasa senang ketika pendapatnya dijadikan 

sebagai keputusan akhir dalam musyawarah atau diskusi, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak pernah merasa senang ketika pendapatnya dijadikan 

sebagai keputusan akhir dalam musyawarah atau diskusi. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
231

66
= 3,5 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,5

4
 𝑋 100 = 87% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering merasa senang ketika 

pendapatnya dijadikan sebagai keputusan akhir dalam musyawarah atau diskusi, 
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masuk kepada kategori baik dengan nilai presentase 87%  karena berada pada 

interval 76% - 100% . 

Tabel 4.21 

Perbedaan merupakan sebuah hal yang biasa bagi saya 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

18 

Sangat 

Setuju 
4 28 112 52% 

Setuju 3 29 87 40% 

Tidak 

Setuju 
2 9 18 8% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 217 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (52%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa perbedaan 

merupakan sebuah hal yang biasa, sebanyak (40%) responden menyatakan merasa 

perbedaan merupakan sebuah hal yang biasa, (8%) responden menyatakan bahwa 

tidak merasa perbedaan merupakan sebuah hal yang biasa, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak merasa perbedaan merupakan sebuah hal yang biasa bagi 

saya. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
217

66
= 3,28 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,28

4
 𝑋 100 = 82% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering merasa perbedaan 

merupakan sebuah hal yang biasa, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 82%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.22 

Mentaati peraturan di sekolah merupakan sebuah hal yang harus saya 

laksanakan 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

19 

 

 

 
 

Sangat 

Setuju 
4 48 192 78% 

Setuju 3 17 51 21% 

Tidak 

Setuju 
2 1 2 1% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 0 0% 

Jumlah 66 245 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (78%) menyatakan bahwa responden sangat sering mentaati peraturan di 

sekolah merupakan sebuah hal yang harus dilaksanakan, sebanyak (21%) 

responden menyatakan mentaati peraturan di sekolah merupakan sebuah hal yang 

harus dilaksanakan, (1%) responden menyatakan bahwa tidak merasa mentaati 

peraturan di sekolah sebuah hal yang harus dilaksanakan, (0%) responden 

menyatakan sangat tidak merasa mentaati peraturan di sekolah merupakan sebuah 

hal yang harus dilakukan. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
245

66
= 3,71 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,71

4
 𝑋 100 = 92% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering merasa mentaati peraturan 

di sekolah merupakan sebuah hal yang harus dilakukan, masuk kepada kategori 

baik dengan nilai presentase 82%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.23 

Ketika di lingkungan tempat tinggal, saya sering menyapa dan tersenyum 

kepada oranglain yang saya dijumpai 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

20 

Sangat 

Setuju 
4 39 156 68% 

Setuju 3 22 66 29% 

Tidak 

Setuju 
2 4 8 3% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 1 1 0% 

Jumlah 66 231 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (68%) menyatakan bahwa responden sangat sering menyapa dan 

tersenyum kepada oranglain yang dijumpai, sebanyak (29%) responden 

menyatakan menyapa dan tersenyum kepada oranglain yang dijumpai, (3%) 

responden menyatakan bahwa tidak menyapa dan tersenyum kepada oranglain 

yang dijumpai, (0%) responden menyatakan sangat tidak menyapa dan tersenyum 

kepada oranglain yang dijumpai. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
231

66
= 3,5 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

3,5

4
 𝑋 100 = 87% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden sering menyapa dan tersenyum 

kepada oranglain yang dijumpai, masuk kepada kategori baik dengan nilai 

presentase 87%  karena berada pada interval 76% - 100% . 
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Tabel 4.24 

Saya sangat senang ketika mempunyai teman yang berbeda keyakinan 

dengan saya 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

21 

Sangat 

Setuju 
4 15 60 30% 

Setuju 3 38 114 58% 

Tidak 

Setuju 
2 10 20 10% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 3 3 2% 

Jumlah 66 197 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (30%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa senang ketika 

mempunyai teman yang berbeda dengan keyakinannya, sebanyak (58%) 

responden menyatakan senang mempunyai teman yang berbeda dengan 

keyakinannya, (10%) responden menyatakan bahwa tidak senang ketika 

mempunyai teman berbeda keyakinan dengannya, (2%) responden menyatakan 

sangat tidak senang ketika mempunyai teman yang berbeda keyakinan dengannya. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
197

66
= 2,98 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

2,98

4
 𝑋 100 = 74% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden merasa senang ketika 

mempunyai teman yang berbeda keyakinan dengannya, masuk kepada kategori 

cukup dengan nilai presentase 74%  karena berada pada interval 51% - 75% . 
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Tabel 4.25 

Saya merasa senang ketika oranglain berbeda pendapat dengan saya 

No 

Angket 

Alternatif 

Jawaban 
Bobot F Fxb Presentase 

22 

Sangat 

Setuju 
4 11 44 23% 

Setuju 3 43 129 66% 

Tidak 

Setuju 
2 9 18 9% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 3 4 2% 

Jumlah 66 195 100% 

Berdasarkan output jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

sebesar (23%) menyatakan bahwa responden sangat sering merasa senang ketika 

berbeda pendapat dengannya, sebanyak (66%) responden menyatakan senang 

ketika oranglain berbeda pendapat dengannya, (9%) responden menyatakan 

bahwa tidak senang ketika oranglain berbeda pendapat dengannya, (2%) 

responden menyatakan sangat tidak senang ketika oranglain berbeda pendapat 

dengannya. 

 Untuk menentukan hasil dari item yang didapatkan diatas, maka peneliti 

akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan rata-rata  𝑋̅ 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑚𝑢𝑠  𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑥𝑏

∑ 𝑓
  

𝑋̅ =  
195

66
= 2,95 

2. Menentukan hasil dengan rumus = 
𝑋̅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 = 

2,95

4
 𝑋 100 = 73% 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden merasa senang ketika oranglain 

berbeda pendapat dengannya, masuk kepada kategori cukup dengan nilai 

presentase 73%  karena berada pada interval 51% - 75% . 
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4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Dalam pengujian statistika tiap pembahasannya memiliki beberapa 

tahapan atau berbagai jenis uji yang harus dilakukan, dalam setiap uji memiliki 

kriteria yang harus terpenuhi sesuai dengan dasar pengambilan keputusan yang 

telah ditetapkan. Pada awal pembahasan bab IV telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. Maka tahapan 

selanjutnya adalah melakukan uji normalitas dan linieritas sebelum melakukan uji 

regresi linier sederhana. 

4.1.6 Hasil Uji Normalitas 

 Uji ini merupakan salah satu syarat yang harus dilewati untuk melihat 

apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Karena syarat untuk 

melanjutkan uji hubungan atau korelasi yaitu harus memiliki sifat berdistribusi 

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan metode 

Kolmogorov Smirnov yang diolah menggunakan program SPSS v26. 

Tabel 4.26 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.98622455 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 

Positive .062 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : pengolahan data SPSS v26 
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 Dasar pengambilan keputusan ini diperoleh jika nilai signifikansinya ≥ 

0,05 maka nilai residual berdistribusi secara normal. Melalui tabel 4.26 dapat 

diketahui hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena 

data uji yang telah dilakukan memperoleh nilai 0,200 > 0,05 maka dengan ini 

dinyatakan bahwa data berdistribusi normal dan sesuai untuk digunakan dalam 

pengujian model regresi. 

4.1.7 Hasil Uji Linieritas 

 Hasil uji linieritas dalam metode penelitian kuantitatif baik korelasi 

maupun regresi linier suatu penelitian, kontruksi tersebut berlandaskan pada 

dugaan awal yang memikirkan bentuk variabel yang digunakan dalam proses 

hipotesis penelitian mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Berikut adalah 

dasar pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai signifikansi > 0,06 maka terdapat hubungan yang linier antara 

variabel penerapan project penguatan profil pelajar pancasila dengan 

pembentukan civic disposition. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,06 maka tidak ada hubungan yang linier antara 

variabel penerapan project penguatan profil pelajar pancasila dengan 

pembentukan civic disposition. 

Fungsi dari uji linieritas ini adalah untuk melihat bentuk hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian berikut merupakan hasil 

perhitungan uji linieritas yang diperoleh melalui program SPSS v26 dengan 

output Anova Table sebagai berikut : 

Tabel 4.27 

Uji Lineritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square F 

Sig

. 

Y * 

X 

Betwee

n 

Groups 

(Combined) 141.662 9 15.740 3.720 .00

1 

Linearity 122.190 1 122.190 28.8

77 

.00

0 
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Deviation 

from 

Linearity 

19.472 8 2.434 .575 .79

4 

Within Groups 236.959 5

6 

4.231 
  

Total 378.621 6

5 
   

Sumber : Hasil Pengolahan data dengan SPSS v. 26 

 Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan, nilai signifikansi deviation 

from linierity yang diperoleh sebesar 0,794 > 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linier antara penerapan project penguatan profil pelajar 

pancasila terhadap pembentukan civic disposition pada peserta didik di SMPN 1 

Kadungora. 

4.1.8 Uji Korelasi Pearson 

 Uji ini dilakukan untuk mengtahui tingkat keeratan hubungan antara 

variabel dengan melihat signifikansi hubungan dan arah hubungan variabel 

penerapan P5 dengan pembentukan civic disposition. Kemudian ketentuan 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan 

berkorelasi, jika nilai signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak berkorelasi. 

Berikut adalah pedoman derajat hubungan korelasi menurut Sugiyono : 

1. Nilai pearson correlation 0,00 – 0,199 hubungan sangat lemah 

2. Nilai pearson correlation 0,20 – 0,399 hubungan cukup 

3. Nilai pearson correlation 0,40 – 0,599 hubungsn kuat 

4. Nilai pearson correlation 0,6 – 0,799 hubungan sangat kuat 

5. Nilai pearson correlation 0,8 – 1,00 hubungan sempurna 

Tabel 4.28 

Korelasi Pearson 

Correlations 

 X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 .568** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 66 66 

Y Pearson 

Correlation 

.568** 1 
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Sig. (2-tailed) .000  

N 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS v.26 

 Berikut ini adalah penafsiram hasil uji korelasi pearson product moment : 

1. Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 < 

0,05 maka dinyatakan bahwa variabel saling berkorelasi atau terdapat 

hubungan antara variabel penerapan P5 terhadap pembentukan civic 

disposition. 

2. Dengan interpretasi koefisien korelasi sebesar 0,568 dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa perolehan nilai pearson correlation berkorelasi kuat 

dengan perolehan sebesar 0,568. 

4.1.9 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana pengaruh penerapan project penguatan 

profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic disposition. Uji regresi liner 

sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang pada penelitian ini model perhitungannya akan 

memperlihatkan apakah terdapat hubungan linier yang melibatkan antara dua 

variable, antara variabel independen (bebas) dan dependen (terikat). 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila 

terhadap pembentukan civic disposition pada peserta didik di SMPN 1 

Kadungora. 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila 

terhadap pembentukan civic disposition pada peserta didik di SMPN 1 

Kadungora. 

 Berikut adalah kriteria dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi 

linier sederhana : 

1. Jika perolehan nilai signifikansi variabel > 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, dengan hasil putusan variabel independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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2. Jika perolehan nilai signifikansi variabel < 0,05 maka Ha tidak diterima 

dan Ho diterima, dengan hasil putusan variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Jika perolehan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima dengan 

makna variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

4. Jika perolehan nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis ditolak dengan makna 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.29 

Regresi Linier Sederhana 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 122.190 1 122.190 30.496 .000b 

Residual 256.431 64 4.007   

Total 378.621 65    

a. Dependent Variable: CD 

b. Predictors: (Constant), P5 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS v.26 

 Melalui tabel 4.28 di atas, dapat diketahui bahwa f hitung memperoleh 

nilai 30,496 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

melalui kriteria yang telah disebutkan sebelumnya bahwa model uji regresi ini 

dapat digunakan untuk melihat, menganalisis dan memprediksi hubungan variabel 

pengaruh penerapan project profil pelajar Pancasila dengan pembentukan civic 

disposition pada peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

 Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel penerapan 

project penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic disposition 

pada peserta didik di SMPN 1 Kadungora, maka menggunakan rumus koefisien 

determinasi yaitu sebagai berikut : 

D = (𝑟𝑥𝑦)2𝑥 100% 

    = (0,568)2𝑥 100% 

    = 0,322 x 100% 

    = 32,2% 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya penerapan project 

penguatan profil pelajar Pancasila mempengaruhi pembentukan civic disposition 

pada peserta didik di SMPN 1 Kadungora sebesar 32,2% sedangkan sisanya 

sebesar 67,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti. 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.765 3.719  1.550 .126 

P5 .731 .132 .568 5.522 .000 

a. Dependent Variable: CD 

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS v.26 

 Hasil 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5,522 dan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,550 maka dapat disimpulkan bahwa 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 serta 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Terdapat pengaruh antara 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic 

disposition pada peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa perolehan angka 

konstan sebesar 5,765 dengan koefisien angkta 0,731 maka angka ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% satuan penerapan project penguatan 

profil pelajar Pancasila akan meningkatkan pembentukan civic disposition pada 

peserta didik sebesar 0,731 satuan dari 73,1% dengan bentuk hubungan positif. 

 Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila berpengaruh terhadap 

pembentukan civic disposition pada peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan hasil penelitian. Adapun yang akan dibahas dalam pembahasan 

ini adalah hasil penelitian yang menjawab semua rumusan masalah yang peneliti 

buat di Bab I. 
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4.2.1 Penerapn Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMP Negeri 

1 Kadungora 

 Berdasarkan hasil observasi dan angket yang menunjukkan bahwa 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila pada peserta didik di SMPN 

1 Kadungora pada dasarnya sudah dilakukan dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Dilihat dari kuesioner yang telah disebar dan telah di bahas 

sebelumnya, menyatakan bahwa para peserta didik ini telah menerapkan elemen-

elemen yang ada didalam P5.  

Seperti elemen yang pertama yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, pada kuesioner yang telah disebarkan menunjukkan 

bahwa para peserta didik telah mampu dan sudah melaksanakan elemen pertama 

dari project penguatan profil pelajar Pancasila dengan sangat baik dibuktikan 

dengan presentase sebesar 92%. Angka tersebut menunjukkan bahwa penerapa 

project penguatan profil pelajar Pancasila pada elemen yang pertama di SMPN 1 

Kadungora telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan dari 

program project penguatan profil pelajar Pancasila dari kurikulum merdeka 

belajar. 

 Berikutnya penerapan elemen yang kedua yaitu berkebhinekaan global, 

jika dilihat dari angka presentase elemen kedua menunjukkan angka presentase 

96% angka tersebut menunnjukkan bahwasannya pada peserta didik telah 

melaksanakan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang 

terkandung didalam elemen kedua dari project penguatan profil pelajar Pancasila 

ini merupakan sebuah nilai yang harus dimiliki oleh para peserta didik, mengingat 

perkembangan jaman dan era globalisasi ini terus mengalami kemajuan yang 

signifikan. Jadi pada kesimpulannya, para peserta didik di SMPN 1 Kadungora 

telah melaksanakan dan mengimplementasikan elemen kedua dari project 

penguatan profil pelajar Pancasila. 

 Pada elemen yang ketiga yaitu bergotong royong, elemen gotong royong 

merupakan elemen dari project penguatan profil pelajar Pancasila yang 

menekankan para peserta didik harus memiliki jiwa simpatisme kepada sesama 
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mereka. Jika dilihat dari presentase angka pada elemen ketiga menunjukkan angka 

sebesar 90% hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan elemen 

bergotong royong yang dilakukan oleh para peserta didik di SMPN 1 Kadungora 

telah berhasil dilaksanakan dengan sangat baik. Pada dasarnya para peserta didik 

ini diharuskan mempunyai sikap saling bahu-membahu, membantu antar sesama 

dan mau bekerjasama dalam melaksanakan sebuah pekerjaan. 

 Elemen selanjutnya merupakan elemen yang keempat yaitu mandiri, jika 

dilihat dari angka presentase kuesioner yang telah disebarkan, elemen mandiri 

menunjukkan presentase angka 78%. Angka presentase tersebut bisa kita 

simpulkan bahwa para peserta didik telah mengimplementasikan nilai-nilai yang 

terkandung didalam elemen mandiri dengan cukup baik. Mengingat para peserta 

didik berada pada masa-masa remaja hal tersebut merupakan sebuah masa dimana 

seseorang diibaratkan sedang meraba-raba dan mencoba segala hal yang mereka 

belum ketahui dan merasakannya. Angka 78% merupakan angka yang cukup baik 

bagi kalangan peserta didik yang  sedang duduk di bangku sekolah menengah 

pertama dalam hal kemandirian.  

 Elemen yang kelima adalah bernalar kritis, merupakan sebuah elemen 

yang mengharuskan para peserta didik untuk senantiasa mampu dan bisa berfikir 

dan mempunyai nalar yang kritis. Jika merujuk kepada angka presentase 

kuesioner yang telah disebarkan, menunjukkan angka 79% , angka tersebut 

menunjukkan bahwa para peserta didik di SMPN 1 Kadungora telah mampu 

menerapkan berfikir kritis dengan cukup baik. Mengingat para peserta didik yang 

masih duduk di bangku sekolah menengah pertama, hasil presentase tersebut bisa 

dikatakan merupakan hal yang wajar mengingat daya kritis anak-anak remaja 

seusia mereka. Jadi bisa kita simpulkan bahwa elemen bernalar kritis telah 

dilaksanakan dan diimplementasikan oleh para peserta didik di SMPN 1 

Kadungora dengan cukup baik. 

 Elemen yang terakhir adalah kreatif, elemen ini mengharuskan para 

peserta didik mampu menumbuhkan kreatifitas pada diri mereka. Berdasarkan 

dari angka presentase kuesioner yang telah disebarkan, elemen kreatif 
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menunjukkan angka 82% . Jika kita tarik kesimpulan pada hasil presentase 

tersebut maka para peserta didik di SMPN 1 Kadungora telah mengembangkan 

kemampuan kreatifitas mereka dengan baik. Mengingat para peserta didik yang 

pada dasarnya memiliki daya imajinatif yang relatif masih tinggi, sudah 

seharusnya mereka mempunyai jiwa kreatif yang baik juga, dan para peserta didik 

di SMPN 1 Kadungora ini telah berhasil mengembangkan kreatifitas mereka 

dilihat dari angka presentase. 

Penerapan projct penguatan profil pelajar Pancasila di SMPN 1 Kadungora 

sudah diterapkan pertama kali pada tahun ajaran 2023/2024. Selama dua tahun 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila sudah diterapkan dan 

dilaksanakan dalam pembelajaran di SMPN 1 Kadungora. Jika dilihat dari hasil 

kuesioner yang telah disebarkan menunjukkan bahwa penerapan project 

penguatan profil pelajar Pancasila ini bisa kita simpulkan sangat baik dalam 

pelaksanaannya. Hal tersebut dibuktikan dengan para peserta didik yang telah 

mampu mengimplementasikan dari keenam elemen project penguatan profil 

pelajar Pancasila dan kegiatan-kegiatan pendukung lainnya dalam pelaksananaan 

kegiatan tersebut. 

 Keberhasilan penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila 

terhadap pembentukan civic disposition pada peserta didik yang telah dibahas di 

atas, pengaruh yang dihasilkan cukup signifikan. Menurut Gianistika (2022:261) 

“tahap implementasi ini merupakan pelaksanaan yang memiliki tujuan untuk 

menanamkan nilai Pancasila sesuai dasar Negara Indonesia”, pendapat tersebut 

sesuai dengan yang terjadi dilapangan. Sejalan dengan pernyataan Ninla Elmawati 

(2014:43) ”belajar dan bekerja secara kolaboratif menjadi kekuatan dalam 

pelaksanaan projek ini sesuai dengan profil (kompetensi) yang dimiliki”, ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis project pada dasarnya akan mengasah 

kemampuan bekerjasama antar peserta didik. 

 Pada dasarnya, pembelajaran di dalam kurikulum merdeka belajar ini 

berfokus kepada bagaimana para peserta didik mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai luhur dari sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Sri Wahyu Ningsih (2022:25) bahwa “kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang beragam dan fokus pada materi 

esensial sehingga peserta didik mempunyai cukup waktu untuk pembelajaran 

yang mendalami konsep serta menguatkan kompetensi”.  

Maka hal tersebut didesain dalam project penguatan profil pelajar 

Pancasila. “Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka belajar merupakan 

sebuah upaya pemerintah dalam penghayatan nilai-nilai Pancasila pada peserta 

didik yang bertujuan sebagai bekal membangun bangsa di masa depan” 

(Zulkarnain,2022:34). Pada dasarnya bahwa “Implementasi P5 merupakan bagian 

dari upaya mewujudkan pendidikan karakter di sekolah. Panduan implementasi P5 

telah disediakan oleh Kemdikbud Ristek serta Platform Merdeka Mengajar. Guru 

secara mandiri belajar, memanfaatkan dan memodifikasi perangkat ajar yang telah 

tersedia untuk disesuaikan dengan kondisi dan kesiapan sekolah” 

(Atmaka,119:2022).  

4.2.2 Pembentukan Civic Disposition di SMP Negeri 1 Kadungora Melalui 

Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 Pembentukan civic disposition atau bisa kita sebut sebagai watak 

kewarganegaraan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk senantiasa 

memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya mempunyai 

sikap dan watak yang sesuai dan mencerminkan nilai-nilai luhur dari negaranya.  

Pembentukan watak kewarganegaraan pada prinsipnya merupakan sebuah upaya 

untuk membentuk warga negara yang menunjukkan jati diri bangsa dan negara. 

Seperti halnya upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia yang tertuang 

dalam pendidikan. Pendidikan di negara Indonesia merujuk kepada bagaimana 

para peserta didik ini mampu mengimplementasikan watak dari jati diri 

bangsanya.  

Berbagai upaya dan gebrakan yang dilakukan, mengingat pentingnya 

karakter yang dimiliki oleh warga negara menunjukkan jati diri bangsanya. 

Seperti halnya penerapan kebijakan penerapan project penguatan profil pelajar 
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Pancasila yang pada intinya adalah menjadikan para peserta didik mampu 

bersaing dan memiliki karakter kewarganegaraannya yang sesuai dengan nilai-

nilai luhur sila Pancasila. 

 Berdasarkan pengamatan dan hasil pengolahan data yang peneliti lakukan, 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila untuk membentuk civic 

disposition di SMPN 1 Kadungora sudah berjalan sangat baik. “Civic disposition 

merujuk pada watak atau karakter dan komitmen yang diperlukan untuk 

memelihara dan memajukan kewarganegaraan dan pemerintahan” 

(Kalidjernih,20:2010). Sejalan dengan pernyataan dari Kalidjernih peneliti 

menemukan penerapan watak kewarganegaraan yang diimplementasikan oleh 

para peserta didik di SMPN 1 Kadungora. 

Hal tersebut dibuktikan dengan angka presentasi dari setiap instrument 

penelitian yang mewakili variabel y (civic disposition) menunjukkan angka yang 

sangat baik. Dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh sekolah tersebutlah 

keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan project penguatan profil pelajar 

Pancasila untuk membentuk civic disposition seperti mengadakan project 

kewarganegaraan, yaitu melaksanakan miniatur Pemilu di sekolah tersebut dan 

yang lainnya. Sejalan dengan hal tersebut Sari (2019:140) berpendapat bahwa 

“cara mengintegrasikan nilai karakter kepada siswa dalam kegiatan belajar berarti 

mentautkan atau menerapkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran dalam 

membentuk serta membina karakter kepribadian siswa sesuai dengan jati diri 

bangsa”. 

Branson (1999:23) berpendapat bahwa “tujuan utama dari civic disposition 

adalah untuk menumbuhkan karakter warga negara, baik karakter privat seperti; 

tanggungjawab moral, disiplin diri, dan penghargaan terhadap harkat dan martabat 

manusia dari setiap individu, maupun karakter publik misalnya; kepedulian 

sebagai warga, kesopanan, mengindahkan aturan main (rule of law), berpikir 

kritis, dan kemauan untuk mendengar, bernegosiasi dan kompromi”. Pada 

dasarnya prinsip dari civic disposition merupakan menjadikan warga negara yang 
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memiliki karakteristik yang melekat pada dirinya yang sesuai dengan ideology 

dan kebudayaannya.  

Syaqira Chessa (2023:62) menegaskan bahwa “karakter kebangsaan, juga 

dikenal sebagai watak sipil, adalah seperangkat sifat yang dimiliki semua warga 

negara harus dimiliki untuk berpartisipasi dalam politik secara efektif, memelihara 

sistem politik yang stabil, dan tumbuh dalam martabat dan harga diri. Karakter 

pribadi dan sosial dianggap sipil disposisi”. Sesuai dengan indikator dari civic 

disposition, para peserta didik telah menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

seperti bertanggungjawab, terbiasa dengan perbedaan, dan mematuhi setiap 

peraturan dan norma-norma di Masyarakat serta sekolah. 

4.2.3. Pengaruh Penerapan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila  di 

SMPN 1 Kadungora Terhadap Civic Disposition 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, bisa disimpulkan bahwa 

pengaruh penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila terhadap 

pembentukan civic disposition menunjukkan pengaruh yang sangat positif. 

Kesadaran diri yang terbentuk dari para peserta didik tidak terlepas dari peran 

tenaga pendidik yang setiap harinya memberikan masukan dan muatan-muatan 

materi yang sangat mempengaruhi kesadaran diri para peserta didik.  

Hal-hal seperti kemandirian dan rasa tanggung jawab sudah sangat baik 

terbentuk didalam jiwa para peserta didik. Penerapan project penguatan profil 

pelajar Pancasila sangat mempengaruhi karakter yang sedang dibangun 

dikalangan peserta didik disekolah tersebut. Pengaruh yang sangat baik antara 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic 

disposition pada peserta didik. Prinsip dari pembelajaran dalam project penguatan 

profil pelajar Pancasila adalah menerapkan setiap butir-butir nilai dari sila 

Pancasila sebagai pelajar yang berjiwa pancasilais. 

Sejalan dengan pendapat dari Farida (2022:23) bahwa “pelajar Indonesia 

merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku 

sesuai nilai-nilai Pancasila” bahwa pada prinsipnya karakter kewarganegaraan itu 
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sangat berpengaruh terhadap para peserta didik. Sejalan dengan itu, menurut 

Ismail (2020:77) menekankan bahwa “implementasi profil siswa Pancasila dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan belajar, baik dalam kurikuler (belajar 

langsung), kokurikuler, maupun ekstrakurikuler, yang semuanya berbasis proyek. 

Sedangkan Proyek Peningkatan Profil Siswa Pancasila menjadi sebuah strategi 

penting untuk memberdayakan guru dalam merancang proses pembelajaran yang 

memiliki keterkaitan erat dengan realitas kehidupan”. Lebih lanjut, 

Kemendikbudristek (2020) menjelaskan bahwa “prinsip   yang   dikembangkan  

dalam   kurikulum   merdeka   adalah Project Penguatan Profil   Pelajar   Pancasila 

atau   yang   biasa   dikenal   dengan   P5,   yang mempunyai enam dimensi, yaitu: 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa  dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,  dan  kreatif”.  

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Winarno (2006:) bahwa 

wimplementasi dari civic disposition ditunjukkan dengan “menjalankan 

kehidupan sehari-hari yang mencerminkan warga negara yang baik itu misalnya 

sikap religius, toleran. jujur, adil, demokratis, menghargai perbedaan, 

menghormati hukum, menghormati hak orang lain, memiliki semangat 

kebangsaan yang kuat, memiliki rasa kesetiakawanan sosial”. 

4.3 Temuan-temuan 

 Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan beberapa hal yaitu : 

1. Peran guru sangat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik. 

2. Sarana dan prasarana yang menunjang sangat mempengaruhi 

perkembangan para peserta didik. 

3. Pembentukan kemandirian peserta didik sangat dipengaruhi oleh hal-hal 

kecil yang diajarkan oleh guru di sekolah dan pola asuh orangtua di 

rumah. 

4. Lingkungan menjadi faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap 

seorang anak remaja. 
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5. Kurikulum sangat mempengaruhi output pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah. 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Karena sejatinya tidak ada 

kesempurnaan dalam sebuah karya tulis, masih banyak hal-hal yang harus 

diperbaiki dan ditingkatkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Dengan demikian 

peneliti berharap, adanya penelitian lebih lanjut lagi yang membahas mengenai 

tema yang berkaitan dengan project penguatan profil pelajar Pancasila dan civic 

disposition. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya di ruang lingkup SMPN 1 Kadungora, 

sehingga hasil yang didapatkan tidak mempresentasikan keseluruhan 

sekolah yang ada di Kabupaten Garut. 

2. Objek dari penelitian yang dilakukan hanya terfokus kepada peserta didik 

kelas VIII saja. 

3. Penelitian yang dilakukan ketika pelaksanaan project penguatan profil 

pelajar Pancasila baru selama 2-3 tahun ajaran akademik. 

4. Penelitian hanya berfokus kepada hasil output saja, tidak berfokus kepada 

prosesnya. 

4.5 Etika Penelitian 

 Masalah etik penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan 

penelitian. Prinsip-prinsip etika penelitian harus diterapkan agar tidak 

menimbulkan dampak negatif. Berikut merupakan prinsip-prinsip etika dalam 

penelitian : 

1) Prinsip Kerahasiaan (Confidentialy) 

Menjaga kerahasiaan informasi responden merupakan hal yang 

harus dilakukan peneliti dalam pengambilan data. Peneliti harus 

meyakinkan responden bahwa peneliti tidak akan mengeluarkan/ 
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menuliskan semua rekaman percakapan antara peneliti dan responden, 

diperlukan sebagai hal yang rahasia hanya bisa dan dapat diakses oleh 

peneliti dan supervisor peneliti. 

2) Prinsip Otonomi (Autonomy) 

Prinsip otonomi adalah menghormati harkat derajat manusia dan 

bebas dari paksaan. Responden memiliki otonomi dan hak untuk membuat 

keputusan dan pilihan secara sadar dan dipahami dengan baik, serta 

bertanggung jawab secara pribadi terhadap keputusan yang telah diambil. 

Prinsip otonomi merujuk pada rasa menghargai dan menghindari 

pemaksaan selama proses rekruitmen responden karena keseluruhan 

proses penelitian yang dilakukan terhadap responden bersifat sukarela dan 

calon responden yang bersedia menjadi subjek penelitian memang tertarik 

terlibat dalam penelitian. Responden berhak untuk mengetahui apa yang 

akan dilakukan terhadap dirinya, sehingga tidak diperbolehkan terdapat 

informasi yang ditutup-tutupi terhadap responden. Peneliti bisa memnuhi 

prinsip otonomi dengan memberikan penjelasan kepada responden 

mengenai tujuan, topik penelitian dan prosedur penelitian. 

3) Prinsip Beneficience dan Maleficence 

Prinsip beneficience dan maleficence merupakan sebuah prinsip 

yang diwujudkan dalam melakukan penelitian melalui pengkajian aspek-

aspek konsekuensi apa saja yng mungkin merugikan bagi para responden. 

Saat pernyataan dan pertanyaan peneliti mengakibatkan responden terbawa 

emosi maka peneliti perlu berempati dan menenangkan responden, 

sehingga nantinya responden mampu mengendalikan diri dan kembali 

untuk melanjutkan proses wawancara ataupun pengisian kuesioner. 

4) Prinsip Keadilan (Justice) 

Peneliti harus memperlakukan setiap respondennya secara adil, 

wajar, jujur serta memberikan hak-haknya sebagai responden. Perlakuan 

adil kepada setiap calon responden memungkinkan calon responden 
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mendapatkan hak yang sama untuk dipilih atau terlibat dalam penelitian 

tanpa adanya diskriminasi. Prinsip keadilan ini merujuk pada prinsip 

menghindari terjadinya eksploitasi dan penyalahgunaan responden. 

Peneliti yang memahami prinsip keadilan harus mengetahui dan 

memahami tingkat kerentanan setiap responden dan kontribusinya pada 

penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif pengaruh penerapan project 

penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan civic disposition pada 

peserta didik di SMPN 1 Kadungora, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara keseluruhan bahwa penerapan project penguatan profil pelajar 

Pancasila sangat mempengaruhi terhadap pembentukan civic disposition 

pada para peserta didik di SMPN 1 Kadungora. Peserta didik menjadi 

lebih mandiri, kreatif, dan bermoral. Hal tersebut terbentuk karena 

penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

di kelas. Kesadaran diri yang menjadikan para peserta didik ini mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dari setiap elemen 

project penguatan profil pelajar Pancasila. Pembentukan kesadaran diri 

dan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila membutuhkan 

perlakuan yang khusus dan treatment yang tepat untuk menumbuhkan 

civic disposition salah satunya dengan penerapan project penguatan profil 

pelajar Pancasila. 

2. Pembentukan civic disposition pada peserta didik menunjukkan hasil yang 

positif. Dibuktikan dengan partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran dan kegiatan P5 yang dilakukan oleh sekolah salahsatunya 

yaitu pemilihan ketua OSIS. Selain itu peserta didik juga telah terbentuk 

sikap yang menunjukkan sikap bertanggung jawab, menghargai sesama, 

menjalankan norma dan aturan sekolah serta menjunjung toleransi. 

3. Pengaruh penerapan project profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan 

civic disposition pada peserta didik menunjukkan pengaruh yang positif. 

Dibuktikan dengan peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

pengetahuan kewarganegaraan mengenai hak dan kewajiban warga negara, 
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serta angka hasil pengolahan data yang dilakukan menunjukkan nilai yang 

baik dan berada pada rentang hasil maksimal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan skripsi ini, penulis berusaha memberikan sara 

yang baik untuk beberapa pihak terkait, antaralain: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Penulis berharap bahwa pihak sekolah dapat mempertahankan 

penerapan project profil pelajar Pancasila yang sudah baik diterapkan 

dengan hasil yang peneliti dapatkan ketika meneliti di sekolah tersebut. 

Hasil yang begitu memuaskan tidak terlepas dari peran tenaga pendidik 

yang mampu mengorganisir para peserta didik. Sejatinya SMPN 1 

Kadungora merupakan salah satu sekolah favorit yang berada di 

Kabupaten Garut dengan segala prestasinya.  

2. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Penerapan project penguatan profil pelajar Pancasila bukan hanya 

sekedar menjalankan program dari pemerintah saja, akan tetapi harus bisa 

diimplementasikan dengan baik supaya hasil yang diharapkan oleh 

pemerintah bisa tercapai. Mengingat tujuan diberlakukannya P5 ini sangat 

relevan dengan keadaan situasi dan kondisi perkembangan zaman yang 

semakin pesat. 

3. Bagi Peserta Didik 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan para peserta didik 

SMPN 1 Kadungora dapat terus meningkatkan kemampuan diri dengan 

sebaik mungkin. Memanfaatkan waktu belajar di sekolah sebaik mungkin 

dan terus mencoba hal-hal baru yang positif. Sejatinya pembelajaran di 

sekolah adalah salahsatu pembelajaran formal yang harus dimanfaatkan 

sebaik mungkin. Dengan adanya kurikulum baru yaitu merdeka belajar, 

diharapkan para peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

yang terkandung didalam pembelajaran kurikulum merdeka belajar. 

Dengan segala kemudahan teknologi dan informasi sudah selayaknya para 

peserta didik mampu mengasah dirinya dan terus mau untuk belajar. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian yang lebih baik lagi yang sesuai dengan 

kaidah-kaidah penulisan ilmiah. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

salahsatu sumber referensi bagi peneliti selanjutnya. Mengingat karena 

penelitian ini merujuk kepada salah satu elemen dari tiga elemen 

paradigma baru Pendidikan Kewarganegaraan. 

5. Bagi Elemen Pelaksana Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Bagi pelaksanaan project penguatan profil pelajar Pancasila ini 

tentunya harus terus senantiasa dilaksanakan, mengingat tujuan 

diadakannya P5 ini tentunya memiliki tujuan yang baik. Selain memiliki 

tujuan yang baik, perlu digaris bawahi juga bahwa penerapan P5 ini 

menunjukkan hasil yang positif terhadap perkembangan anak di era 

modern ini. Namun terlepas dari itu semua, pelaksanaan P5 ini cukup 

menuai pro dan kontra dikalangan Masyarakat khususnya orangtua peserta 

didik yang mengeluhkan pelaksanaan P5 ini karena ada yang beranggapan 

P5 ini menambah beban belajar anaknya dan tidak sedikit juga materi yang 

harus dikeluarkan untuk mengikuti kegiatan P5 ini. Tentunya ini menjadi 

PR bagi pihak sekolah dan guru untuk senantiasa meyakinkan kepada para 

orangtua peserta didik supaya tetap mendukung pelaksanaan P5 ini dengan 

sebaik mungkin. 
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Lampiran 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Barkah Juliansyah, lahir di Garut 24 Juli 2003. Putra kedua dari tiga 

bersaudara, dari pasangan Bapak Sopyan Komarudin, S. Pd. dan Ibu Neneng 

Umaesih. Menyelesaikan pendidikan Taman Kanak-kanak di RA Salafiyah yang 

berada dekat dengan kediaman. Selesai melaksanakan pendidikan jenjang Taman 

Kanak-kanak kembali melanjutkan ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SDN 

Karangsari 1. Tidak banyak prestasi yang ditorehkan namun tidak terlalu buruk 

juga sebagai seorang anak yang Ayahnya berprofesi Guru. Selesai melaksanakan 

jenjang pendidikan di sekolah dasar, jenjang pendidikan selanjutnya yang 

ditempuh adaah sekolah menengah pertama di SMPN 1 Kadungora, sekolah 

tersebut merupakan salahsatu sekolah favorit karena hanya orang-orang yang 

memiliki nilai besar yang bisa masuk dengan seleksi. Pada jenjang pendidikan 

sekolah menengah pertama, berbagai organisasi diikuti dengan niat untuk 

mengembangkan potensi dan bakat. Mengikuti ekstrakurikuler Rohis dan 

mengikuti ekstrakurikuler Olahraga futsal, Volly, dan Basket. Sebagai seorang 

anak yang orangtuanya mengajar di Sekolah tersebut, tidak terlalu banyak prestasi 

yang dihasilkan tetapi cukup membuat orangtua bangga dengan menjadi peroleh 

ranking 3 besar secara berturut-turut dari semenjak kelas VIII SMP. 

 Selesai melaksanakan sekolah menengah pertama pada tahun ajaran 

2018/2019, kembali melanjutkan pendidikan di SMAN 2 Garut. Ketika 
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mengenyam pendidikan sekolah menengah atasyang merupakan salahsatu sekolah 

favorit yang ada di Garut, tentunya tidak mudah untuk bersaing menjadi siswa 

yang terbaik. Torehan prestasi tidak terlalu buruk, mengingat saya berada di kelas 

yang bisa dikatakan kelas unggulan. Banyak kegiatan yang diikuti selama 

menjalani pendidikan di SMA. Mulai dari mengikuti Majelis Permusyarawatan 

Kelas (MPK) yang dimulai pada kelas X menjadi koordinator Komisi dan pada 

saaat kelas XI menjadi Sekretaris Umum. Selain itu juga, mengikuti 

ekstrakurikuler HIRPI (Rohis) pada saat kelas X sampai dengan kelas XI dan 

menjadi pengurus inti. 

 Bercita-cita ingin menjadi seorang Guru, tentunya harus ditempuh 

dengan pendidikan yang lebih tinggi lagi. Setiap kesempatan yang ada untuk 

masuk ke perguruan tinggi impian telah ditempuh mulai dari SNMPTN, 

SBMPTN, dan SPTKIN. Namun, takdir berkata lain yang mengharuskan saya 

menunda impian saya untuk masuk ke perguruan tinggi yang saya inginkan. Pada 

tahun 2021 saya menjadi bagian dari kampus Institut Pendidikan Indonesia, 

salahsatu kampus terbaik yang ada di Garut pada saat itu. Program Studi yang 

penulis pilih adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang merupakan 

mata pelajaran yang penulis sukai sejak sekolah dulu. Rasanya sangat bersyukur 

bisa mengenyam pendidikan di kampus ini, begitu banyak pengalaman berharga 

yang didapatkan. 

 Banyak hal-hal baru yang saya dapatkan ketika menjadi mahasiswa di 

kampus ini. Mulai dari menjadi bagian HIMADIKPOKUM mulai dari menjadi 

anggota magang lanjut menjadi ketua Departemen Pengembangan Organisasi 

hingga menjadi Ketua Umum. Selanjutnya penulis juga menjadi bagian dari 

Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat IPI Cabang Garut mulai dari menjadi 

kader selanjutnya menjadi wakil sekretaris bidang PTKP hingga menjadi seorang 

Ketua Umum. Penulis juga menjadi bagain dari Ikatan Mahasiswa Pecinta 

Olahraga. Berbagai pengalaman didapatkan dari kegiatan-kegiatan 

keorganisasian, mulai dari prestasi akademik dan non-akademik. Begitu banyak 
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pengalaman berharga yang penulis dapatkan dan sangat bersyukur dikelilingi oleh 

orang baik. 

 Penulis mempunyai sebuah motto hidup yaitu “Jalani, Nikmati dan 

Syukuri”. Segala hal apapun itu kita sebagai manusia dan sebagai hamba Tuhan 

YME sudah selayaknya kita menjalani kehidupan dengan semestinya. Menikmati 

segala hal dinamika kehidupan yang menerpa dengan senantiasa bersyukur atas 

segala pencapaian yang diraih. Motto hidup yang didorong dengan sebuah pola 

fikir YAKUSA (Yakin, Usaha, Sampai). Sebuah ungkapan yang mendalam dan 

dijadikan pola fikir dalam berkehidupan. Yakinkan diri dengan sepenuh hati 

bahwa segala hal apapun yang kita inginkan bisa kita dapatkan atau meraihnya. 

Usahakan apa yang kita inginkan dengan segala bentuk ikhtiar dan usaha yang 

semestinya akan kita lakukan untuk menuju tujuan kita. Setelah meyakinkan diri 

bahwa kita mampu dan bisa dengan dorongan usaha serta ikhtiar, maka kita akan 

Sampai kepada hal yang menjadi hasil dari keyakinan dan usaha kita sebelumnya. 

Terlepas tercapai atau tidaknya tujuan kita tidak terlalu penting, tetapi proseslah 

yang harus kita perhitungkan. 

 

 

 


